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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kajian kepustakaan (Library nwarch)
tentang “Motivasi Kerja Dalam Al Qur'an” penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan dan mengetahui bagaimana motivasi kHa dalam Al Qur’an? Dan apa
hikmahnya dipedntahkan bekerja dalam Al Qur’an?

Data penelitian ini di peroleh dari dokumen perputakaan yang menjadi obyek
penelitian. Teknik yang digunakan adalah dengan membaca, melihat serta menelaah
kitab-kitab dan buku.buku yang ditulis oleh para mufassir dan para ilmuwan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia
dalam kondisi sempurna dan terbaik diantara makhluk yang lainny& Maka Allah
memerintahkan manusia yang dijelaskan dalam kitat»Nya, untuk bekerja, mengelola
dan memakmurkan bumi dengan segala limpahan nikmat.Nya dan memberi motivasi
supaya manusia bersikap aktif dan produktif Sehingga manusia bisa menjaga bumi
beserta isinya swara baik dan dapat tercapai tujuan hidup manusia serta

meningkatkan pertumbuhan ekonominya dengan menanamkan nilai moral dan etika
dalam bekerja, agar mencnpai suatu tujuan yang luhur yaitu kebahagiaan dunia dan
akhirat

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan: pertama, bagi manusia
hardaknya memahami Al Qur’an secara komprehensif, yang berkaitan dengan ajaran
tentang motivasi kerja agar di jadikan rujukan sebagai pijakan dasar dalam
menjalankan aktivitasnya, baik dalam lingkup individu, keluarga maupun masyarakat
bahkan bangs& Kedua, diharapkan membentuk waIak dasar manusia akan cinta
bekerja melalui motivasi Al Qur’an dalam bekerja. Dengan demikian pertumbuhan
ekonomi akan meningkat dan sejahter&
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang diwahyukan Allah kepada hamba.Nya

Rasulullah §AW sebagai petunjuk untuk seluruh umat, melalui kitat»Nya Al

Quran, ajaran-ajaran Islam tidak hanya t»rorientasi dalam satu segi saja,

melainkan mencakup banyak segi untuk mengatur kehidupan manusia d dunia

maupun diakhjrat

Islam tidak mengenal pemisahan yang sakral (akhirat) dan yang profan

(dunia), antara ibadah ritual dan kerja. Kerja dipandang memiliki signifrkasi

religius dan spiritual, serta dinilai sebagai kewajibtn keagamaan seorang huslim.1

Kerja juga memiliki nilai yang tinggi dan muli 6 yang merupakan dasar setiap

kebesaran dan jalan muli&

Kerja merupakan salah satu akti6tas manusia yang sangat dibutuhkan

untuk tetap mempertahankan kehiduparInya selama diduni& Artinya ket»radaan

manusia salah satu faktornya adalah kerja atau t»ramaI. Karena dengan amal yang

baik sesmrang mampu mencapai harkat dan kemulyaan yang tinggi, jika di

bandingkan dengan maek8 yang tidak ingin ada akti6tas dalam hidupnya Hal ini

menjadi tantangan sekaligus tuntutan bagi umat Islam untuk menanam motivasi

1 Sayyid Husain Naw, Pandang©t Isla8 Ta8mg Etos Kerja, Terjemah Nu’man, Ulumul
Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 4.

1
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2

kerja yang konpnhensif sehingga dapat menghasilkan pn)duktifitas yang tinggi.

Pada dasarnya masalah motivasi kerja telah menjadi suatu pembicaraan

yang ramai dimasyarakat kita. Pembicaraan itu tak jarang dalam suasana khawatir

bahwa kita sebagai bangsa tidak dapat menumbuhkan kerja yang baik maka

kemungkinan bangsa kita akan tertinggal oleh bangsa-bangsa lain2 Nampaknya

kekhawatiran Nurkholis Madjid sebagai cendikiawan cukup beralasan, karula

adanya asumsi yang mengatakan bahwa mentalitas kerja bangsa kita sangat rendah

yang berimpHkasi pada rendahnya perekenomian rakyat.3 Yang mengakibatkan

semakin banyaknya kemiskinan dalam suatu newr&

Problem kemiskinan selalu saja eksis pada setiap 7nman dari dahulu

hingga kini, masalah ini banyak dihadapi oleh umat Islam pada kurun bi. Dari

kalangan umat Islam sendidpun dalam merespon problematika kmiskinan yang

sangat berbeda pandangan antara yang satu dengan yang lain. Ada yang

t»ranggapan bahwa kemiskinan bukanlah keburukan yang perlu diatasi, tapi

kemiskinan itu muupakan karunia Tuhan terhadap hambanya agar manusia tetap

tertuju sepenuhnya pada akhirat. Pandangan ini pada umumnya diikuti oleh orang-

orang yang memusatkan perhatianya pada kehidupan batin (tasawuf) yang

dipengaruhi oleh mistik.mistik pani dan Hindu, nampaknya golongan ini. berfikir

akhirat oriented dan tidak menganggap peaing dalam menjalani hidup didunia.4

2 Nurkholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban ( Jakarta : Para Madina, 1992), 406.
Ibid.

4 Thahir Azhari, Islam Untuk Disiplin Ilmu bukum Sosial Politik (Jakarta : Bulan BintarB,
1989), 104
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3

Selain itu ada yang beranggapan bahwa kemiskinan itu adalah takdir Ilahi,

artinya, mereka t»rpendapat bahwa kahan miskin itu adalah ketetapan Tuhan

yang tak mungkin diubah oleh rnanusi&5 Pandangan yang diwakili oleh paham

Jabariyah yang beranggapan bahwa nasib perbuatan manusia tidak akan lepas dari

intervensi kehendak Tuhan yang sudah ditetapkan sejak zaman azali. Sungguh

sangat menghawatirkan bila pemahaman secara fatalis mempengaruhi perilaku

umat islam dalam t»rusaha, yang akhirnya menyebabkan produktivitas

masyarakat yang menganut ajaran demikian sangat rendah sekali.6 Semangat

kerjanya menurun dan menghambat pertumbuhan ekonomi bangsa oleh karena itu

pada prinsipnya masalah motivasi kerja merupakan masalah yang cukup serius

untuk dibicarakan.

Al Quran sebagai kitab suci dan pedoman hidup (way of life) umat Islam,

telah memberi motivasi yang cukup kuat untuk mendorong manusia agar

bertebuan dbmka bumi dalam rangka mencari karunia Allah untuk

kemamkmuran dunia, menjadikan usaha sebagai asas untuk memwroleh rizki dan

penghidupan, hal ini dijelaskan dalam Al Quran (Q.s: Al JIlmu’ah, 62: 10):

$13 : 8 ais\ \j 31:\3 dst Jd 34 bg 13 3936 d \ jPG :l1251 C :,”i s16
p / p + p p p / 1 _ i

.(\ ' : \T adI) b }li

3 ibia 1(H

6 Mun Nasution, Islam Rasional (Bandung : Mizan, 1996), 111.
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4

“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebwtah kamu dimuka

bumi, Dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebaByak-banyaknya supaya

kamu beruntung” ?

Dan juga firman Allah Surat (Qs. Al Mulk 67: 15)

.3J3.it 483 db 3, bi?3 tHa & bi:t:
+b

UJJ3 b;)\ in Jl; vii+ 31

.(\o : \V aus)

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka berjalan:lah

disegata penjwunya dan makanlah sebagian dari rizkinya dan hanya kepada-Nya

kamu (kembali setelah) dibanghtkan” .8

Dengan adanya motivasi mendorong manusia untuk mencari rizki Allah,

maka dengan demikian manusia dituntut dapat t»nrsaha meningkatkan

produktifitasnya dengan cara meningkaaan kerjanya dan menjadikan kerja

tersebut sebagai jihad dan amanah dari Allah yang harus dilaksanakan untuk

mengisi eksistensinya di muka bumi ini.

Berangkat dari deskripsi di atas. maka penulis mengungkapkan dan

menguraikan bagaimana motivasi kerja dalam Al Quran, menjelaskan sejauh mana

Al Quran memt»dkan dorongan terhadap manusia untuk tetap aktif dan pnduktif

dengan berpegang teguh pada keseimbangan antara ibadah duniawi dan rkhrowi,

dengan usaha-usaha yang akan dilakukan pada pembahasan skripsi ini.

7 Depag RI, Alquran Dm Terjemaluwa, (Jakaita : Bumi Restu, 1978), 933.
8 lt>ia 956.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasannya.

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diketahui pemasalahan-

permasalahan yang ada di dalam kajian kdi ini, diantaranya:

1. Motivasi kerja dalam AIQuran,

2. Hikmah bekerjadalam Al Quan

Untuk menghindari perluasan dalam pembahasan ini, perlu diberi

pembatasan yang hendak penulis uraik«I agar dalam pembahasan skripsi ini

benar-benar terkonsenbasi pada pennasdahan yang ada Pembatasan tersebut

mencakup:

1. Penjelasan tentang motivasi kerja dalam Al Quran dan etikany&

2. Pengetahuan tentang adanya hikmah dipedntahkannya t»kuja dalam AIQuran

sebagai berikut:

Al Baqarah ayat 198 Al Qashshas ayat 77

Al Mulk ayat 15 • Ali Tmran ayat 14

Al Jumu'ah ayat 10

An Nisa’ ayat 100

Ar Ra’du ayat 11

Allnsyirahayat 7

AtTaubah ayat 105
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6

Ce Rumusan Masalah©

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan skripsi ini adalah :

1. Bagaimana motivasi kerja dalam AIQuran?

2. Apa hikmah dipedntahkannya bekerja dalam AIQuran?

D. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap judul penelitian ini,

terlebih dahulu perlu diuraikan pengertian istilah yang dipakai dalam judul

skripsi:

Motivasi Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak

untuk melakukan suatu tinclakan dengan tujuan terlentu9

Kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan

10tertartu.

Kerja Sesuatu yang menjadi ciri khas dan keyakinan sesmrang atau

kelompok1 1

Kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah SWF yang

diturunkan kepada Nabi Muhamrn8d SAW dengan perantaraan

Malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai

Al Quran

9 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta : Balai Pustaka,
2005), 756.

10 Drs. Pandji Anoraga, Psikologi Kerja (JakarB : Rineka Cipta, 1992)34. -

11 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahaya Indonesia Edisi Ketiga, 554.
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7

petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia 12

E. Tujuan Dan Kegunaan Pembahasan.

Sejalan dengan pennasalahan yang di angka, maka dengan mengadakan

kajian tentang motivasi kerja manusia khusunya umat Islam dilihat dari sudut

pandang Al Quran. Dan secara detail dapd dipednci sebagai t»rikut :

1. Menjelaskan motivasi Kerja dalam AIQuran.

2. Mengetahui hikmah diperintahkannya-bekerja dalam Al Quran.

Sedang kegunaan dari hasil studi skripsi ini adalah diharapkan bisa

memberikan kontribusi pemikiran kha7nnah Intelektual Islam, dalam berpengaruh

secara praktis terhadap umat Islam klnrsusnya dan manusia umumnya atas

motivasi peningkatan kerja melalui studi Al Quran.

F. Metodologi Penelitian.

Setiap pembuatan Karya Ilmiah, tentu membutuhkan metode yang sesuai

dengan pokok pembahasan. Karena metode merupakan cara yang digunakan

untuk mencapai tujuan dan maksud yang dikehendaki.

Melihat sasaran utaara dalam pendnhasan skripsi ini adalah ayat..ayat Al

Quran, pendekatan yang digunakan adalah metode tafsir, dalam hal ini adalah

metode tafsir Maudhu'iy (tematik) yaitu dengan membahas ayat-ayat X Quran

12 Ibid, 33
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8

sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan, dengan cara:

1. Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data rntuk bahan pembahasan dalam skripsi

ini, menggunakan kajian kepustakaan @raw research) yaitu dengan

membara melihat serta menelaah kiMkitab dan buku.buku yang ditulis oleh

para mufassir dan para ilmuwan yang ada hubungannya dengan penIUsalahan

skripsi ini.

2. SumberData

Data yang diperlukan dalam penelitian ini t»rsumber dari cokumen

perpustakaan yang terbagi dalam dua jenis sumber, yaitu :

a. SumUr Data Primer

Sumber data primer adalah rujukan utama yang akan di pakai yaitu

kitab suci Al Quran dan terjemahnya

b. Sumber Data Skunder

1. Tafsir Al :Maraghi karya Mustafa AIMaraghi.

2. Tafsir Al Azhar karya Hamka.

3. Tafsir Al Mist)ah karya M.Qwaish Shihab.

4. Tafsir Al Munir karya Wahbah AIZuhaili

c. Analisa Data

Sebagai langkah pertama yang ditempuh adalah menghimpun ayat.

ayat Al Quran yang berkenaan dengan motivasi kerja sesuai dengan urutan

turun dan asbabun mlzulnya, kemudian dianalisa dan djelaskan
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9

kandungan maknanya melalui Ilmu.ilmu bantu yang relevan dengan tema

pembahasan. Akhirnya nanti akaa dapat diformulasikan ajaran Al Quran

tentang motivasi kerja sebagai motivasi kepada umat manusia bedandasan

kaidah-kaidah yangt»rmaktub dabm Al Quran.

G. Sistematika Pembaha8an.

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam gkdpsi ini, maka penulisan

ini disusun atas lima bab sebagai berikut :

, merupakan pendahuluan yang menyangkut : latar bI akang masalah,

Identifikasi masalah dan ba:8sanny 8, rumusan masalah, penegasan

judul, tujuan dan kegunaan pembahasan, metodologi pembahasan,

dan sistematika pembahasan.

landasan teori yang meliputi pengertian tafsir, tafsir maudbr’iy dan

pengertian motivasi kerja dalam Al Quran.

Bab III , tampilan data«lata yang akan diolah, yaitu berupa ayat-ayat Al Quran

yang mendorong timbulnya Kerja dan Penafshanny&

Bab IV , Analisis data tentang motivasi kerja dalam Al Quran dan hikmah

diperintahkannya beknja dalem Al Quran

, Merupakan penutup dari seluruh rangkain pembahasaa, yang

berisikan kesimpulan dan sarnn.

B8bl

Bab 11

Bab V
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BAB H

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir

Pengertian tafsir menurut bahasa.mengikuti warna taP iI berasal d&'i kata

fasara (..kata tafsir muupakan bentuk masdar dan jamak (plural)nya adalah

Tafasir. Artinya adalah menjelaskan, menyingk8t, menerangkan, menampakkan

makna yang abstrak.1

Kata at-Tafsir berarti menyingkapkan maksud sesuatu lafadz yang

musykil dan pelik. Berdasarkan statemen Al Quran surat Al-.Furqon ayat 33:

.6 ,;. li 6.11fj #jt231,aT 91 )13 ,%{t
“Tidaklah orangx)rang kafIr itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadanu suatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya” .2

Sedangkan pengertian Tafsir men8nrt istilah sebagaimana didefinisikan

oleh Abu Hayyan, ialah ilmu yang membahas tentang cara mengucwkan .lafadz.

lafadz Al Quran, tentang sendiri maupun ketika tersusun dari makna-makn• yang

dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal lain yang melengk8piny&3

Az-Zarqani mende6nisikan Tafsir secara istilah ialah ilmu yang membahas

1 Louis Nea’lufAl-Yasu’iy, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa 41-4 'lam, (Beirut : Dar Al.Masyriq,
1997), 583.

2 Depag Republik Indon«ia, al-Qur'an dan Terjemahanrrya, (Jakarta : Bumi Restu, 1978),

3 Manna A14athan, Mabahits Fi Ulurnil Qur'@ Ter. Mezahr, (Jakarta : Pustaka Liten Nusa,
564

1996), 456.

10
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tentang Al Quran al-Karim dari segi-segi petunju<-petunjuknya terhadap makna

yang dikehendaki Allah SWT, sesuai dengan kamampuan manusia.4

Para Ulama' membedakan antara pengertian Tafsir dan menerangkan

tentang hal Nuzul ayat, keadaan-kead8arnya, sebat»sebab turunnya, tenibnya,

kisah-kisahnya, sebab.sebab turunnya, tertib, Makiyah, Madani)uh, Muhkam,

Mutasyabihat. Nasikh.Mansukhnya, artin}B mutaknya, mujmalnya, mutassarnya,

halal-haramnya, w8’ad-wa’idnya, amar nabinya, 1’bar dan Amstsalnya.5

B. Tafsir Mau(IIu’iy.

& Pengertian Tafsir Maudlu’iy.

Kata Maudlu’y berasal dari bahasa Arab maudlu’ yang menpakan

isim maPul dari fi’il madly w8dho’a yang berarti meletakkan, menj&dikan,

membina, mendustakan dan membuat.3uat.6Arti m8udlu’iy yang dimaksud di

sini adalah yang dibicarakan satu judul, top& atau sektor sehingga Tafsir

maudlu’iy berarti penjelasan ayat-ayat Al Quran yang mengenai satu topik,

judul, atau sektor, pembicaraan tertentu, bukan maudlu’ yang berarti

mendustakan atau yang dibuat.buat seperti kata Hadist maudlu’ yang

didustakan atau dipalsukan.

4 Az.Zarqani, Manhil al-Irfan Fi Ulum al.Quran, (Beina : Dar Al.Fikr, tt), 3.
5 Hasbi As.Siddiq)r, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al+IrlardFc#sir, (Jakarta : Bulan Bintang,

1994), cet XV, 185.
6 Al-Yasu’iy, Op.Cit, %5.
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Dalam menerangkan pengertian Tafsir maudlu’iy menurut istilah

berbagai Ulama' dan Sarjana memberikan definisi yang hampir sama, karena

Tafsir maudlu’iy ini merupakan istilah yang baru bagi mereka, Dr. Ali HaUI,

Dr. Muhammad Hujazi, Dr. Hayyi Al-Farmawi sebagaimana ditulis oleh Prof.

Dr. Abdul. Jalal, memberikan definisi Tafsir maudlu’iy sebagai berikut:

ta33 C $3 31 ) LkP\ uiT b 3iI JIjiS bSi (ifIJi oBI &3.

;;bly 938 ;fbl37 yL:i „bJ 3:3Kpuli '. 3;>\ ’-T•„;
a

.bBVl3 &:1136 oCJl3

“Tafsir mauIIu’ty ialah mengwnp'unaIr ayat<wat 41 Quran yang mempunyai
tujuan yang satu, yang bersama-sama membahasa topik atau judul sektor
tertentu dan menertibkannw sedapat mwrgkin sesuai dengan masa turmnya
selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian rnemperh2tilun ayd«yat
tersebut dengan penjelasanpenjelasan, keterangan-keterangan, dan
hubwrgan-h«bwtganwa dengan apa/-aya/ yang lain, kemrdian
wtengistimbatka7r huhwn-hukuwt’l

adapun pengertian istilah Tafsir maudlu’iy setelah menjadi ama dari

metode Tafsir ialah penjelasan yang berhungan suatu topik dari segi

kehidupan sosial atau alam dari Al Quran dan apa yang diistimbdhkan

darinya.8Menurut 41-Andi metode Tafsir Maudlu'iy (ternatik) yaitu metode

yang ditempuh oleh seorang Mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat.

ayat-ayat Al Quran yang berbicara tentang suatu masalah atau tema serta

mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan sekalipun ayat-ayat itu

7 Abdul Jalal, Urgensi Tc#sir Maudlu'iy Path Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulya, 19%), U.
8 Mustx)& Muslim, Mabahis Fi Tafsir Maudlu’iy, (Dimaski, Dar AIQolam, 19l9), 16.
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turunnya tnI;beda, tersebar dalam berbagai surat dalam Al Quran dan berbeda

pula waktu dan tempat turunnya.9

b. Sejarah Tafsir Maudlu'iy.

Metode Maudlu'iy benihnya sudah dikenal sejak masa R8stlullah

SAW, Tafsir Maudlu'iy sudah ada sejak pertumbuhan Tafsir Al Quran,

khususnya Tafsir yang menjelaskan ayat Al Quran yang membahas tentang

suatu judul, topik atau yang membahas beberapa ayat yang semakna yang

sama dengan sebutan Tafsir Al Quran durga11 Al Quran Tafsir ayat angan

ayat.

Dengan demikian berarti ayat Al Quran telah ditafsirkan &ngan

sumber Al Quran itu sendiri, sehinggg3 dapat diketahui maksud Allah SWT

dalam firman-Nya itu dengan penyesalan Allah SWT juga pada firman-Nya

pada ayat lain, karena Allah SWT yang mempunyai firman itulah yang lebih

diketahui maksud yang dikehendaki daripada yang lain.10

Para Ulama' yang menulis kital»kitab dengan mamakai metode seperti

Tafsir Maudlu'iy diantaranya adalah :

1. Abu Ubaidillah dengan buku Mujazul Qurlan 41-Raghib Al-Ish Fahami

dalam buku Mufrodatta Qur’an

2. Ibn Qoyyim dalam bUku Al-Bayan Fi 4qsamd Qurlan.

3. Ibn Ja’far An-Nuhas dalam buku ArbNasikhu Wat Ma7tsikh Minal Qur'an.

9 Ali Hasan Al AUdI, Sejarah Mettxlolo$ Tc#sit, (Jakarta : Rajawali Pers, 199D, 78.
10 Adz.D7»hnbi, At-Tqfsir Wal Mufassin4n, (Ka'ro : dar Al-Kitab Al.Arabiyah, 1961), 1 37.
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4. Al-Wahidi dalam bukunya Zlaabu# Nuzul.

Adapun faktor-faktor yang mendorong munculnya perhatian dan minat

untuk melahirkan pembahasan baru berdasar :

1. Al Quran sebagai kitab wahyu yang turun kepada Nabi yang 3aling

sempurna adalah mengandung bermacam-macam ilmu, bernilai tinggi

sehingga banyak tokoh ilmuwan, para peneliti berupaya meacapai

khazanah Al Quran tersebut.

2. Dewasa ini banyak orangor8ng zon Arab baik Muslim maupua non

Muslim yang dengan semboyan demi ilmu, mempelajari masalah-masalah

yang dikandung oleh Al Qural, studi mereka ini tidak Jarang

menghasilkan tuduhan mengenai kebatilan dan kelemahan Al Quran.

c. Sistematika Tafsir Maudlu'iy.

Tafsir Al Quran yang memakai metode Maudlu'iy atau topical pada

dasarnya bisa saja memakai sistemadka penafsiran yang wderhana atau

sedang maupun yang lengkap, tetapi kebanyakan kitab-kitab yang meliputi

beberapa tahap penafsiran sesuai dengan definisi Tafsir Maudlu'iy sendiri.

Tafsir Maudlu'iy dalam proses penafsirannya melalui sistematika

sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah Al Quran yang akan dikaji secara

Maudlu'iy (tematik).

2. Melacak dan menghimpun 8y8tayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan ayat Makiyah dan Madaniyah.
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3. Menyusun ayat-ayat tersebut swan t»rurutan menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbab an-Nuzulnya.

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masurg suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dAm kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan Hadist, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan makin jelas.

7. Mempelajari 8yatuy8t tersebut swara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung secara swupa,

mengkompromikan antara pengertkn yang aman dan khas, antara yang

mutlak dan yang muqayy8d, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga

semua ayat tersebut bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaar dan

kon&adiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagaian ayat-ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat 11

Demikian sistematika Tafsir bbudlu'iy yang lengkap yang meliputi

berbagai segi pembahasan tadi, tetapi tUak semuanya Tafsir M8udlu'iy dalam

prosesnya menemui sistematika yang tersebut di atas sudah barang tentu ada

11 Abdul Hayyi Al.Farnawi, Metode Tafsir Maudlu'tp, Tersebut. SurVaI\ (Jakarta : Rda
Gr8findo Persada, 1996), 46.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



16

yang tidak selengk8p itu dan bahkan ada yang memakai sistematika yang

sederhana saj&

d. Urgendi Tafsir Maudlu'iy.

Jika kita mengamati Tafsir Maudhr'iy dengan seksama akan

mengetahui bahwa Tafsir ini merupakar usaha yang berat tetapi terpuji untuk

dapat menjawab permasalahan kehidupan di muka bumi ini, itu berarti me&)de

ini besar sekali artinya dalam kehidupan umat agar mereka dapat

membimbing ke jalan yang benar sesuai dengan maksud yang diturunk3nnya

Al Quran.

Berangkat dari pemikiran demikian, maka kedudukan metode ini

menjadi semakin kuat di dalam khaz&lah inte_ektual Islam, oleh karenanya

metode ini perlu dipengaruhi oleh para Ulama\ khususnya oleh para Mufassir

agar dapat memt»rikan kontribusi meruntun kehidupan di muka bumi ini ke

jalan yang benar demi meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat

Metode penafsiran Maudlu'iy dapat menegakkan keterbat8s€n Al

Quran, metode ini membuktikan bahwa Al Quran adalah catatan tentang masa

lampau dan juga memuat pengetahuan masa yang akan datang, oleh setMb itu

Tafsir Maudlu'iy mampu menciptakaa perkembangan yang cepat, karena

pengalaman manusia, membuat, berkeadjang, memakai Al Quran dikaji dalam
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lingkup pengalaman manusia, maka penemuan-penemuan baru akan

ditemukan, itulah jalan yang tepat untuk memahami Islam.12

Dengan dertrikian akan keistknewaan-keistimewaan yang dimiliki

metode ini menunjukkan betapa pentingnya Tafsir Maudlu'iy bagi mereka

khususnya bagi masa kini dan yang akan datang.

C. Pengertian Motivasi Kerja

Al Quran adalah mujizat terbesar sepanjang masa, yang tidak akan pernah

habis sebagai sumber inspirasi bagi manusia untuk memahami segala sesuatu

tentang kehidupan ini baik yang tersirat maupun yang tersur8t. Muatan isi

kandungannya meliputi seluruh lapisan alan (langit dan bumi) tiada yang terlewat

sedikitpun (QS. 6: 38), mulai dari persoalan tauhid, syari'ah, sosiologi, lnlitik

ekonomi, kosmologi, astronomi dan lain-lah.

Manusia dijadikan Allah SWT sebagai khalifah di bumi (QS. 2: 30) dan

diciptakan dengan kondisi yang sempurna terbaik di antara makhluk Tuhan

lainnya (QS. 95: 4), maka tugas terpenting yang hrus diemban manusia adalah

untuk me-»ranage bumi dengan segt8 isinya secara baik demi untuk

kemakmuran (QS. 11: 61), bukan justru 3edaku sewenang-wenangnya lingga

membuat kerusakan dan menyebabkan banana alan.

Berangkat dari paparan ayat Al Quan yang berkaitan dengan fungsi dan

tugas manusia sebagai khalifah di bumi. manusia dituntut untuk mengelola

12 Nashruddin B8idan, Metcxlolo$ PenI#siraIt aIQu/an, (Yolynkart8 : Pustaka Peldar, 1998), 169.
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sumber daya alun yang telah dilimpahkan Allah SWT sebagai karunia'Nya untuk

kemanfaatwr yurg sebesw.besanya bagi kehidupan. Maka seharusnyalah dengan

kemampuan ak8lnya manusia mengerahkan daya upaya, kaja keras dan

pemikirwr yang jernih dan matang sebagai usaha menjalankan misi

kekhalifahanny& Bukankah keberadaan langit dan bumi beserta isinya ini

diciptakan untuk kepentingan manusia?

Oleh karena itu pengertian motivag kerja akan penulis paparkan di bawah

Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara

ini

sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dalam tujuan tertentu. 13

Sedangkan dalam pengertian umumnya adalah Motivasi dikatakan sebagai

kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu.14

Motivasi juga tidak lepas dari etos, karena di samping meMpunyai

motivasi untuk melakukan pekerjaan juga harus mempunyai etos agar sejalan

dengan keadaannya. Etos sendiri artinya dari sudut pandang bahasa, berasal dari

bahasa Yunani “etos” yang bermakna watak atau karakter, maka makna largkap

etos adalah karakteristik, sikap, kebiasaan, keper%yaan, yang sifatnya khusus

tentang seorang individu atau kelompok manush 15 Etos berarti juga semangat

13 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasq !ndonesia, Edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 756

14 Drs. Pandji Anoraga, Psik)toBi Kerja (Jakarta : Rinek8 Cipta, 1992),31.
15 Nurcholis Madjid, ed. Firdaus eRendi, Nilai dm Makna Kinerja dalam Islam (Jakarta:

Nlmnsa Madani, 1999), 57
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atau jiw& 16 Dikatakan pula bahwa etos berarti jiwa khas suatu kelompok

manusia, 17 yang dari jiwa khas itu berkembang pandangan bangsa tersebut

tentang yang baik dan yang buruk.

Dari perkataan etos ini, terambil pula perkataan “etika ” dan “etis ’ yang

merujuk pada makna akhlak atau bersifat akhM, yakni kualitas esensial

seseorang atau suatu kelompok, termasuk suatu bangsa. Karena etika berkaitan

dengan kejiwaan seswr8ng, maka hendaknya setiap pribadi Muslim harus

mengisi etika tersebut dengan keislamannya dalam arti yang aktual, sehingga

persepsi tentang segala hal akan selalu positif dan sejauh mungkin terus berupaya

untuk menghindari yang negatif.

Etika yang juga manpunyai makna nilai kesusilaan, adalah suatu

pandangan batin yang t»rsifat mendarah daging, bukan hanya pandangan yang

bersifat sosiologis, tetapi benar.t»nar sebuah keyakinan yang mengakar satalam-

dalamnya dalam jiwa manusia.18

Sedangkan kerja dalam pengatiar luas adalah semua bentuk usaIn yang

dilakukan manusia, baik dalam hal materi atau non materi, intelektual atau fisik

maupun hal-hal yang berkaitan dengan keduniaan dan ke8khiratan.19 Hal ini akan

terwujud dengan adanya aktivitas-aktivitas yang cSlakukan oleh manusia di setiap

sudut kehidupan ini.

16 Pius A Partanto, KamI&s Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 199D, 163
17 John M. EchoIs, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996), 219
18 Toto Taqrrur8, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yowaknrta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25
19 Abdul Aziz Al-Hayy8th, Etika Bekerja dalam Islam (Jakarta: Gema Insani Pres,

1995), 13
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Walau demikian, tidaklah semua aktivitas manusia dapat dikategorikan

semua jenis pekerjaan, karena di dalam makna pekerjaan terkandung tiga aspek

yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Aktivitas tersebut dilakukan karena ada dorongan tanggung jawab (motivasi)

2. Apa yang dilakukan tersebut karena unsur kesengajaan, suatu yang

direncanakan, karenanya didalamnya terkandrng suatu gabungan antara rasa

dan rasio.

3. Apa yang dilakukan itu dikarenakan adanya suatu arah dan tujuar yang

luhur, yang secara dinamis memberikan makna bagi dirinya agar

rnenrpunyar artI.

Motivasi kerja adalah refleksi daN sikap hidup yang mendasar dalam

menghadapi kerja Sebagai sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja,

pada dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan hidup yang bemdentasi

pada nilai-nilai yang berdimensi tr8nsenden, yang akan menjadi daw bagi

pengembangan spiritual yang sangat diperlukan sebagai kekuatan yang

membentuk suatu kepribadian, yang akan menentukan kualitas dalam hiclrpnya.

Pembentukan dan penguatan motivasi kerja tidak semata-mata ditentukan oleh

pendidikan atau prestasi yang berhubungan erat dengan jmur lge-nya, uasana

batin, semangat hidup, yang bersumber pada keyakinan atau iman. Oleh karena

itu salah satu hal yang ingin dicari sebagai sumt»r untuk menentukan motivasi

kerja adalah dari agama, karena agama bagi pemeluknya merulnk8n siste ni nilai
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yang mendasari seluruh aktivitas hidupnya, maka kerja merupakan perwajudan

dan realisasi diri dari ajaran agamanya.

Motivasi kerja sebagai mekanisme hidup yang bersifat batin, yang selalu

menggerakkan usaha keras dan pantang menyerzl, pada dasarnya memerlukan

bantuan kwerdasan untuk memperoleh kesuksesan tersebut. K@erdasar yang

mampu mencerahkan adalah refleksi iman, karena pencerahan tersebut hanya

dimungkinkan jika ada iman yang selalu ben:abaya untuk mengusir kegelapan

yang menjadi penghalang untuk menuju kesuksesan.

Setiap manusia pada hakekatnya mempunyai sejumlah kebutuhaE yang

pada saat'saat tertentu menuntut pemuasan, di mana hal-hal yang dapat

memberikan pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadi tujuan dari

kebutuhan tersebut. Prinsip yang umum berlaku bagi kebutuhan manusia adalah,

setelah kebutuhan itu terpuaskan, maka setelah beberapa waktu kemudian,

muncul kembali dan menuntut pemuasan lagi.20

Motivasi kerja menuntut adanya sikap baik budi dan jujur. Motivag kerja

mempunyai komitmen terhadap agamanya, mempunyai motivasi untuk

menjalankan kewajiban-kewajiban Allah SWT, seperti sungguh.sungguh dalam

bekerja dan selalu memperbaiki muamalahnya yeng tujuannya tidak lain untuk

memperoleh kesuksesan. Di samping itu, merekE harus mengembangk8n etika

yang berhubun Bn dengan masalah kerja sehingga menjadi prinsip agam& cma

20 Anor8ga.35
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seperti ini mempunyai dasar yang kuat dalam ajarin agama Islam, akhlak Islam

tidak tergantung pada manusia t»kerja atau tidak, namun akhlak Islam lahir dari

aqidah Islam itu sendiri.21

Dengan demikian yang dimaksud motivasi kerja adalah wsuatu yang

menimbulkan semangat atau dorongan kerj& Oieh sebab itu, Motivasi kerja

dalam psikologi karya disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya

motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.

21 Al.Hayyath, 30.
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BAB III

TINJAUAN AL QURAN TENTANG MOTrVASI KERJA

A. Ayat-ayat Yang Mendorong Tumbuhnya Motivasi Kerja

Sebenarnya ayat.ayat Al Quran yang mendorong tumbuhnya motivasi

kerja baik swara langsung atau tidak amat banyak. Tetapi, dalam Skripsi ini

penulis hanya menyampaikan sepuluh ayat nja sebagai sample, dengan

berdasarkan kronologi turunya, yaitu:

1. Surat.surat Makkiyah berdasarkan kronologis turunnya 1

8. Surat Al Qashash, 28: 73

&,i :p \JuS PdIP

3l:3l3 i<3 PJ &;J

(vr: YA ,y,',J.) 3,3h

' Dan karena rahmat-Nya, Dia menjadikan malam dan siang supaya banu

beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagjan dari

karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur".2

1 Azwardi Aza, (edit), Sejarah dan Ulum Al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus 2000),

2 Ibm; RI, Al Quran dan Tedemahnya (Jakaltu Bumi Restu, 1978), 622

23

65.
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b. Surat Al Qashash, 28: 77

(3 _3 611\ 34 %3 3..3 VS 8341 3l11 aJI StR t'+ 8l3

fv=J V
#

ad

aJI 51 ,/391 2

,'•

3LhJI 130 LT..:f

(VV: T A dad!)

“ Dan carilah dengan apa yang telah diamgerahkan Allah kepada engkau
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah engkru aretupakrm
bahagianmu dari (kenikmatan) dwaawi dan berbuat baiklah @pada
ormg lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kznrsakan di (muka) bumi. Seswruuhnya Allah
tidak menyukai orangmrang yang berbuat kerusakan” .3

c. Surat Al Israa’, 17: 12

P _ a # e 8 + + a ++ +

bQ i 3X3 Jt;91 13 ta;3 J3Jt a t] &33 3q.95 31Jt (1=3# #

3+Jt 31;

( \ T: \ V dJaN\)

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapwknn tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu teten8 agar
kamu mencwi karwda dari Tuhanmu, dan supaya mengetahui bilangan
tahwt-tahun dan perhitwtgan, dan segala sesuatu telah Kami ter6ngkan
dengan jelas” .

3 lbia 623
4 Iba 426

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



25

d. Surat Saba’, 34: 11

+ _ J

d1 1;Jt:p 511; q3 oK,L :Kbs Of
+ + – P

(\ \ :Ft b)

“(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukwlah a#ya»m#IIya;

dan kerjakanlah amalan yang saleh. Seumgguhnya aku melihat alm yang

kamu kerjakan" .5

Surat Az Zumar, 39: 39

+ _ # # + d # + 9 +

jG'la 31 bELI f)/

“Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjatah sesuai dengan keadaanmu,

mengetahui” .6

Surat Al Mulk, 67: 15

(rq:rq /91) o;13 3 bi &6 g!

Sesungguhwya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan

ee

f.

JJ

4313 639 :r bIS’3 W:1/ + + P + + dP 3 \;$G Y)13 T}{\ jiI J1; 631 31

(\ o:1 V all) SJ1:31

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalantah

di segala penjunmya dan makanlah sebahagian dari taki-Nyc. Dan

haNya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” .7

5 Iba 684

6 lbia 751

7 Iba 956
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g. Surat Al Insyiqmq, M: 6

(l: At dua V 1) O«3 t;K u!! :1:K bal\ lg G

“Hai manusia, Seswtgguhnya kamu telah belwrja dengan sunuuh-

sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti Xzmr tr alam menemui-Nya”.8

h. S„,at Al Insyirah, 94: 7-8

(A–V :qt (' +3
ad

L33u 243 uj13 iT In?LI 331 136

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu unrsan), kerja:antah

dengan sungguh-sungguh (wuswt) yang lain. Dan hanya kepada

Tuhanmutah hendaknya kamu berharap” .9

2. Surat-surat Madani]ah u)

& Surat Al Baqarah, 2: 198

3.. ;.;:Jf 116 1;;;i bf :6
+

Ber pil:6 L'3 ;J:f313 fs 3;Jt 1,tu'eJIJ

a

aJI IJ)’bU

(\ qA :v 5,#1) 3l3l21 3.i
# #

“Tidak ada dosa bagimu untuk matcari karunia (rezh hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ' Arafat,
berddkMah kepada Allah di Maw'arilharam. Dan berdzihrhh (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditwrjukkan-Nya kepadamu; dan

% Ibia 1040

9 lbicl 1073
IO Azyumardi Aza, (edit), Sejarah dan Ulura 41-Qurlan (Jakarta: Pustaka Firxlau& 2000),

68
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sesungq7hnya Xzmr zr sebelum itu benar-benar termasuk orangorang yang
sesal

b. Surat ArRa’d, 13: 11

(\ \ : 1 r &,Jl) ;Aq CD3:i ; f;i 63:Yg':3131

“Sewngguhwa Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang adc pada diri mereka sendiri”.12

c. Surat Al Jum’ah, 62: 10

bi:l3 ?391 d JU i«4Jt c :+i 139

(\ . :- Y 'J') ';1/#3 ' Lg

“ Apabila telah ditwuikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di wtuka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

/3
supaya kamu berwUwtg" .

d. Surat At Taubah, 9: 105

..gI NG J1 3 ;;=3 3J®3 &33 gb IIJI 31.1 +JI';S J;3

3bs IJ34l3

(\ ' .:q bJJ')3 Apk G ik:l3 i3LaJ,3

“Dat Katakanlah: 'IBekerjatah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

dilwmbalilun kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dar yang

11 Dep8q R],C». Cit, 48
12 Ibid, 370
13 IbU 933
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nyata, lalu diberitakan.Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan ” .14

B. Penafsiran Ayat

1. Surat AIQashasb, 28: 73

FjgS '124 b 1;133 3l8l3 # s ;KJ

(VY : YA padI) dJ3a

t-:'+ J &:J

Munasabah ayat ini adalah bahwa setelah Allah menyebutkan bahwa

Dia adalah zat yang menciptakan dan yang memiliki, dan Allah menjelaskan

bahwa Dia yang berhak dipuji atas k&qrnia dan nikmat-Nya, maka pada ayat

ini Allah menampilkan tanda.tanda ket»saran.Nya yang karenanya Dia wajib

dipuji, yaitu kenikmatan yang tidak b& dilakrkan oleh yang lain, semua itu

untuk mengingatkan kepada manusia untuk bersyukur atas karunia nikmat-

Nya.15

Ada dua versi makna ha ’ dalam kata 4) \}hJ yaitu: Pertama,

khusus untuk penyebutan malam, dan siang disamarkan dengan

menghubungkan kepada ha ’ yang lain. Kedua, adapun penyebutan malam dan

14 Depaq Rl Al Qur'an dan Terjemahnya (Jak&M: Bumi Restu, 1978)
15 Az-Zuhaili, Juz Xb 153

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



29

siang itu merupakan penyatuan (dalam bahasa Arab, antara 7771 dan jl ’it

menjadi satu dalam banyak dan sedikitnya).16

Az-Zuhaili menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut terdapat induk

kalimat dan anak kalimat secara benrutan, Allah menyebutkan malam dan

siang, kemudian Allah mengembali<an/menggabungkan istirahat dengan

malam (WI). Dan mencari rizki dihubungkan dengan kata JL+Jt (siang)

dengan cara berurutan, maka 4 1/LJ di sini mempunyai arti beristirahat di

malam hari dan ALU &4 IJLIJ betaH mencari rizki karunia Allah d siang

hari dengan berbagai bentuk kasat>nya.!7

Sebagian dari rahmat Allah menjadikan malam gelap gulit8 agar pada

waktu itu manusia dapat memt»dkan istirahat kepada fisik dari keblahan

mengerjakan berbagai urusan di waktu siang. Dan menjadikan siang terang

benderang agar pada waktu itu manusia dapat mengerjakan berbagai jrusan

kehidupan dan berusaha mencari rizki-Nya, yang Dia bagikan di antara

makhluk dengan karunia-Nya. Di siang hari itu pula manusia dapat bepergian

untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat lain, mencari peluarg dan

berusaha dengan beberapa aktifitas dan kesibukan untuk menari rizki.18

16 Ath-Thobari, Jilid X 98
17 Az.Zuluili
B Ibid. 154
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Kemudian Allah mengingatkan supaya manusia bersyukur atas rikmat

yang telah Allah t»dkan, dan hanya 3ersyukur kepadanya dan memunikan

pujian hanya kepada-Nya, karena Allah tidak t»rsekutu dalam nnmberi

nikmat kepada manusia, karena itu talak patut Dia mempunyai suatu yang

dipuji bersama.Ny&19

2. Surat Al Qashagh, 28: 77

Hf & 3,3 Ml 3,.UIJni L.3 VS :>y+3llil iit 3Ja LJ f113

audI) bb1:jl t .xi V 1l31 31 39391 d StaI &! Y3 Zl51 aIIt
dP # d # # w + A #

(VV: YA

Dalam ayat-ayat terdahulu Aljah menjelaskan tentang orangomng

yang sesat, tentang hinaan yang mereka terima pada hari hama dan

selanjutnya Allah menjelaskan akibat buruk perbuatan merek& Sedarg ayat

ini berkaitan dengan kisah (>arun yang merupakan contoh (dan menjelaskan)

akibat buruk orang yang durhaka dan nenyombongkan diri di dunia, dai ayat

ini merupakan penjelasan dari nasihat kaum Qarun kepadanya (Qwun) dalam

mempergunakan harta dan nikmat yang diberikan Allah kepadanya.20

19 Al.Mara8hi, Juz XL 88
ao Ibid, 92
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Dalam Tafsir Al-Mamghi dijelaskan bahwa harta dan nikmat yang

diberikan Allah harus dipergunakan dengan baik yaitu untuk mentaati Allah

dan mendekatkan diri kepada-Nya, dengan berbagai amal yang bisa

mengantarkanmu menuju perolehan pahala di dunia dan akhirat Namun

janganlah kamu tinggalkan bagianmu dari kesenangan dunia, dari utusan

makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal, karena Tuhanmu mempunyai hak

terhadapmu, dirimu memiliki hak teaadapmu demikian pula keluHamu.

Berbuat baiklah pada makhluk Allah, sebagaimana Allah telah t»rbu€t baik

kepadamu dengan nikmat-Nya yang Dia limpahkan kepadamu. Dan janganlah

berbuat kerusakan di muka bumi dan berbuat buruk kepada makhluk Allah,

karena sesungguhnya Allah tidak akan memuliakan orang yang berbuat

kerusakan di bumi ini.21

Riwayat lain dari Ibnu Majah dari Mujahid mengatakan bahwa kata

dJ : 1 .r'; /N J berarti beramal di dunia dengan taat kepada Allah. Begitu juga

riwayat dari Ma’mar dari Mujahid bahwa bekerja dengan taat kepada Allah

adalah kebahagiaan di dunia yang dit»ri pahala di akhirat.22

Ayat ini mengisyaratkan ajarar Allah yang harus dipegang sebagai

acuan manusia dalam mengarungi balwa kehidupan ini, yaitu ajaran manhaj

21 Ibid., JuzXK 94
zz At.TIx>bali, Jilid X 105-106
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keseimbangan visi hidup agar dapat mengodent8sikan aktifitas pada

kehidupan akhirat, manusia tidak apatis terhadap urusan duniawi.

Allah menciptakan kehidupan ni agar dinikmati manusia dan supaya

mereka beramal/bekerja di bumi untuk memaruhi kebutuhan dan

mendapatkan karunia-Nya, sehingga Fidup ini tumbuh dan betkembang dan

tercipta kekhalifahan manusia di bumi, hal itu harus t»rtujuan untuk mencapai

kebahagiaan/pahala akhirat, sehingga mereka tidak dilalaikan oleh kehidupan

duniawinya.23

3. Surat Az 21umar, 39: 39

(rq:rq /Jt) b;JJ, 3;3 }t1 ) 1 pG'IS y, tjll}\ e) ( Ji

Ayat di atas menginformaskan bahwa dalam k«ja hendaknya

disesuaikan dengan kemampuan, potensi dan bakat juga profesi yang

digelutinya agar mampu bekerja secna profesional dan bertanggung jawab.

Apapun jenis dan lahannya akan lebih baik dan mulianya di hadapan Allah

bila dikerjakan dari hasil karyanya sendiri. Disini Al Maraghi dalam tafsirnya

mengemukakan hadis sesuai dengan sabda Rasulullah SAW.:

\

b : J13 fh ) dp /sq f..p dJI &9 c.9 /$1 ab) vF aM &: flUI q &p

fhJI 49 ,Jb 1DI & 01) ,Jl Ja &4 Ja of &, ly b3 bl8 bt Jil

(6141 F ,4) ,41 Ju &4 Ja

23 Sayyid Qua), a DAla/11 Qur'an (Dar Asy-Syuruq), Jilid V, 271 1
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“Dari Miqdam bin Ma’di Karibo ra. Rasulullah SAW. bersabda: -Tiada

seorang pun yang makan makanan yang lebih baik dari pada makanan yang

diperoleh dari hasil keringaMya sendiri, seswtgguhnya Nabi Allah Dura AS.

itu pun makan dari hasil karyanya sendiri” .u

Demikian juga Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r&, yaitu:

9,bw;1 : fb J 49 :$ 5 ya ist JJaJ JIj c c.9 jb 1 v,4 iy/ dt D93

(iM #t) &4 Jf d,by Ibl Jb of a, J ++ ,,+b J+ hp /J+1

“Dari Abu Hwairah ra. Rasulullah SAW. bersabda: “Andainya seseorang

mencari tart/ bakar dan dipikutkan di atas pwrggwrgnya, hal itu lebBt baik

daripada ia meminta-minta pada seseorang yang kadang-kadang dit)ni dan

kadang ditolak” ?

Dengan pernyataan Hadits ini, maka tidak ada alasan bagi seorang

Muslim untuk menganggur apalagi menjadi manusia yang kohi angan

semangatnya (motivasi) untuk bekerja, meskipun pekerjaan mencari kayu

bakar nampak hina dan rendah di mata manusia, tetapi hal itu jauh lebih mulia

di mata Tuhan apalagi dibandingkan dengan pekerjaan yang hanya

menadahkan tangan, meminta-minta belas kasihan orang lain.

24 Al-Bukhari, Shahih Al-B%khan (Beirut Dar Al-Fikr, &), Jilid III, 9
25 Ibid, 79-80
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Segala usaha apapun dan pekerjaan yang bagaimanapun patut dihargai.

Sebaliknya pengangguran dan hanya m3njadi beban orang lain. Peminta.minta

pada hakekatnya adalah kehinaan yang durjan& Hidup ini akan terasa lebih

bermakna bila mampu memberikan In&rfaat bagi lingkungurny&

Pribadi Rasulullah merupakan sosok yang terkenal pekerja keras dan

ulet, pedagang ulung dan bahkan masa kecilnya dilalui dengan menggembala

kambing. Rasulullah adalah suri taulaian yang nyata, contoh praktis dalam

kehidupan sehari'hari (QS. 33: 21) memberikan pelajaran kepada umatnya

agar tidak berpangku tangan. Tetapi he•daknya dalam hidup ini dilalui cengan

bekerj& Sebagai menggembala Rasulullah tidak merasa rendah dan hin&

Tanpa konsep kerja, manusia akan sulit mengikuti perkembangan

dunia yang selalu berubah.ubah, hal ini sudah menjadi sunnatullah. Sebagai

realisasinya dibutuhkan kesadaran yang timbul dari nuraninya untuk

menciptakan perubahan-perubahan, mengiringi peredaran zaman yang cepat

berubah sesuai dengan peradaban manusia. Mengingat kesadaran dil amat

penting dan sangat menentukan laagkah-langkah yang akan ditempuh

selanjutnya.

4. Surat Al Mulk, 67: 15

JJ

4313 639 !? bKS Ljra J }; YJJ: >391 ;(J # dJI 31

(\ o:IV dAI) 3 /131
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Munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya bahwa setelah Allah

mengancam orangomng ka6r dengan siksa neraka, Allah menyebutknI janji

kepada orang Mukmin dengan peagampunan dan pahala yang besar.

Kemudian Allah kembali mengancam orang kafir, bahwa Allah mengetahui

apa saja .yang mereka lakukan dalam keadaan samar atau nyata, kemudian

Allah menunjukkan dalil bahwa Dia Yang Maha Pencipta, Yang Kuas& Yang

menciptakan bumi ini untuk manusia. dan Pada ayat ini Allah mengizinkan

mereka untuk mengambil manfaat dari suatu yang dianugerahkan-Nya.26

Kata V JS berarti mudah dan rata, sehingga mudah bagimu untuk

berjalan padanya dan untuk memanfaatkannya serta memanfaatkan apa yang

ada padanya. Kata 9JUI jama’ dari sh , yaitu ternp8t pertemuan antara

lengan bagian atas dan pundak, maksudnya adalah jalan.jalan dan celah-

celahnya.27 Para ulama berbeda pendapat bahwa yG itu gunung-gunung-

Nya, seperti yang diriwayatkan dari Ali, juga yang diriwayatkan oleh Basya&

Sedang pendapat yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud Ltgl. di sini

adalah jalan-jalannya dan pinggir.phggirnya, seperti yang diriwayatkan

Muhammad bin Saad dan riwayat dari Muhammad bin Amir. Sedangkan Ath-

26 Al-M81aghi, JuzXXIX 20
27 aM, Juz X 13
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Thabary sendiri mengaItkan VL. 8 t_13 adalah perjalanan di san+ping-

sampingnya dan penjuIuny&28

Makna Gb &, VJ adalah mekanlah dari apa yang diberikan Allah

kepadamu, yaitu rizki yang dikeluarkan dari seluruh penjuru dulU& Az.

Zuhaili mengartikan kata J,JS adalah keluar dari kubur, hidup setelah mati,

kembali kepada Allah setelah bangkit untuk menerima balasan.29

Secara umum interpretasi ayat hi adalah bahwa Allah menundukkan

bumi untuk manusia, untuk bertempat tinggal serta menciptakan penghidupan

didalamnya seperti gunung-gunung,' mata air, menumbuhkan tanaman, dan

lain sebagainy& Serta Dia pun mencilfakan jalan-jalan di bumi itu.30 Dan

berjalanlah di segala penjuru dan sisi/pirBgirnya baik bagian Timur atau Barat

dan makanlah rizki yang diciptakan untuk kalian, dan hanya kepada-Nya

kalian kembali, yaitu setelah kalian dihidupkan kembali dan dikeluarkan dari

kubur untuk dihisap dan menerima balasan atas iman dan taat dargan bgcaan

yang baik yaitu surga dan nikmat smg& Juga atas kekafiran dan kanaksiatan

dengan balasan yang jelek, yaitu dengan neraka dan siksa neraka.31

28 Ath.Thaharj. Jilid XII. 169
29 Az.Zuhaili, Juz XXIX 20-22
30 Al.MarIaBhi, Juz XXIK 15

31 Abi Bakr Al.Ja7airi, disana Tafasiir (Madinah: Maktabah Al-Ukm wal Hikam, tl), Jilid
V, 399
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5. Surat Al Baqarah 2: 198

dJI b}!ti at: 31 3,. bUt IS$ 8:3 3, Mi 58 Lt 16

5781) 3JLLJI bJ 46 34 ;:K 43 ;itU Ci :J;iil3 fI;Jl

(\qA :T

Asababun nuzul ayat ini, sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhari

dari Ibnu Abbas, t»rkenaan dengan pertanyaan kaum muslimin yang

profesinya sebagai pedagang, yang mensa berdosa apabila berdagang pada

musim haji. Kemudian turunlah ayat ini, sebagai penegasan dipert»lehkannya

perniagaan pada musim haji, tanpa nengwangi nilai ibadah bagi yang

mengerjakan haji.32

Riwayat lain menerangkan bahwa ketika orangomng Arab dalam

musim haji menjauhi perdagangan hingga <etika memasuki tanggal 10

Dzulhijjah. Bagi orang yang masih tetap menjalankan aktivitas tersebut, oleh

kebanyakan orang disebut orang gelap (e.,IAjt), bukan orang yang sedang haji

(cbt). Kanudian Allah membolehkan aktMrs Magaan di musim haji

dengan turunnya ayat di atas.33 Ayat ini brgolong ayat yang turu di

Madinah.

n Ibnu Ahmad Al-Wahdi AlbNaisaburi, 4sbabltn MauI (Beirut: Dar Al-Fikr, 1991), 38
33 Muh Jamaluddin AIQasia& Tqfsir Al-9rsirn! (Beirut Dar Al.Fikr, tl), Juz in, 155

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



38

Munasabah ayat ini; setelah Alldr menyuruh dan menganjurkan utuk

bertaqwa dan manpersiapk8n bekal untuk hari penghisapan dan takut kepada

Allah, setelah itu Allah melarang melakukan jima’ dan perbuatan fasiq, juga

perdebatan, perselisihan di waktu haji, karena pada umumnya perdagangan itu

menimbulkan perdebatan dan penekcokan dalam masalah harga (trans•ksi).

Oleh karena itu pada ayat ini Albh menjelaskan bahwa melakukan

perdagangan pada musim haji tidak dilarang, karena perdagangan itu untuk

mencari rizki yang merupakan karunia Allah yang tidak bertentangan dengan

citra keikhlasan dalam ibadah haji.34

Kata (.b41 &mai dosa, beus81 da kata cAI yang berarti

menyeleweng dari tujuan. %3 b 94 berarti mencari rizki dari laba atau

untung dalam perdagangan atau perniag3an di musim haji. aU/ o4 faT :

Pulang dari Arafah sesudah wukuf dari Arafah di hari haji (pelaksanaan haji).

dan itu dilakukan setelah terbenamnya matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah.35

'61 1 J/L , maka berdzikirlah setelah bermalam di Muzdalifah den@1

membaca talbiyah, takbir, tahmid daa do'a. Sedang f 1)1 /31\ adalah

gunung di bagian akhir Muzdalifah tempat imam t»rdiri. Dikatakan dargan

nama ini karena tempat ini merupakan tanda atau syi’ar ibadah haji bagi orang

yang melakukannya, dan sifati dengan d7, karena mulianya tempat tenebut.

34 Az.Zuhaili, Juz IL 212

35 Al-Jadi, Jilid 1, 179
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Maka sesmmng tidak boleh melakukan hal-hal yang dilarang dalam ibadah

haji.36

Ayat di atas menjelaskan tentang tidak adanya larangan dan dosa

dalam mencari penghasilan di musim haji apabila hal tersebut tidak menjadi

tujuan ubIn& Dan juga karena hal itu tidak menghilangkan nilai khlas

(kemurnian) dalam ibadah haji. dengan demikian ayat ini sebagai dispensasi

dari Allah terhadap orang yang beribadah haji untuk melakukan perdagangan

ataupun aktivitasuktivitas yang semisahya untak menghasilkan rizki sebagai

keuntungan yang dapat dimanfaatkan.37

Sebagian ulama mengatakan bahwa tidak terdapatnya dosa dalam

melakukan perdagangan itu, menunjukkan hukum mubah karena dispensasi.

Dengan ketentuan apabila hal tenebLt dilakukan dengan niat yang baik,

bahkan itu termasuk sebuah ibadah karura mengharap rizki dari Tuhan. Tetapi

yang utama adalah tidak melakukannya di hari.hari haji, karena di waku itu

dilakukan manasik haji, dengan tujuan agar capa membersihkan diri dari

kesibukan dan keuntungan duniawi.38

Setelah itu Allah memerintahkrn kepada para jamaah haji, bahwa

apabila mereka sudah meninggalkan 7kafah menuju Muzdalifah, hendaknya

36 Az-Zuhaili, Juz IIL 156
37 A14asimi, Juz III, 156
38 Muh Rasyid RidIn, Tqfsir dll.Manar (Beir\rEDar Al-Fila, tt), Jilid I1, 221
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mereka melakukan dzikir kepada Allah di Masy’aril Haram dengan

mengucapkan do'a, membacn tahmid, talbiy&r dan memuji Allah. Allah

memerintahkan hal ini karena dikhawatirkan mereka akan meninggalkan hal

tersebut sesudah menginap di Arafah. Oleh kanna itu Allah memerintahkan

mereka Berdzikir pada saat mereka masih berada di tempat tersebut kenudian

berdzikir sebagaimana Allah telah mengajari kalian cara berdzikir kepada.

Nya, yaitu dargan cara merendahkan diri, margharapkan pahala.Nya dan

penuh kesungguhan/kekhusyu’an dan akut kepada-Nya, seperti halnya Allah

telah memberi hidayah kepadamu. W•laupun sebelumnya kalian termasuk

omngorang yang sesat, baik aqidah maupun pekerjaannya, yaitu dengan

menyembah t»rhala dan menjadikan perantara antara kalian dengan Tuhan

kalian, dimana kalian meminta sy8fa'at dari perantara-perantara tersebut.39

6. Surat Ar Ra’d 13: 11

(\ \ :\ r & ,Jl) ;,' 6 \jKube;i 63:g 9’:831

Asbabun nuzul ayat ini dalam suatu riwayat dikemukakan tBhwa

Arbad bin Qais dan Amir bin Thufail menghadap kepada Rasulullah di

Madinah. Amir berkata: “Hai Muhammad jabatan apa yang akan engkau

berikan kepadaku jika aku masuk Islam?” Rasul menjawab: “Hakmu sama

39 Al.Mar88hi, Juz 11, 103
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dengan hak kaum Muslimin dan kewajibanmu serupa dengan mereka”. Ia

berkata lagi: “Apakah kau akan menjadikan aku pemimpin seteWrmu?”

Jawab Nabi: “Itu bukan urusanmu dan juga bukan urusan kaunmu”.

Kemudian mereka berdua keluar dan berkatalah Amir kepada Art)ad: “Aku

akan ajak bicara Muhammad supaya ia tidak memperhatikan kaIn, dan

saat itulah kamu penggal lehernya” Kemudian mereka itu kembeli lagi

kepada Rasulullah dan Amir berkata: “Hai Muhammad! Mati kita

bicarakan sesuatu”. Maka berdirilah Rasulullah bersamanya dan bewakap-

cakap dengannya. Pada waktu itu Arbad telah bersiap-siap memegang hulu

pedang untuk mencabutnya, akan tetapi tangannya tidak berdaya.

Rasulullah berpaling dan melihat p«buatarnya itu, kemudian Rasalullah

meninggalkan keduanya dan mereka pulang. Ketika sampai di kampung

RagnI, Allah mengirim petir untuk menyambar Arbad sampai mati. Allah

menurunkan ayat ini sebagai penegasan bahwa Allah mengetaht[ akan

segala sesuatu termasuk yang masih dalam kandungan dan Allah Maha

Kuasa mengatur hidup dan mati makHuknya.40

Dari serangkaian asbabun nwul di atas, ayat ini hanya berkaitan

dengan peristiwa bagaimana kekuasaan Allah mengirim petir kepada ©orang

kafir sampai mati yang hendak membunuh Rasulullah.

a Qomaruddin Shaleh, A. A Dahlan, 4sbabwl MauI (Bandung: Diponegoro, 1992), es
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Sehubungan dengan perbuatan manusia, Allah telah menyediakan

malaikat-malaikat-Nya seba@i pencatat segala amal dan tingkah laku

manusia. Manusia mempunyai kebebasan dalam menentukan sikap maupun

tindakannya. Karena di samping Allah telah memt»rikan akal kepada

manusia,' juga mengutus Rasul dan Nabi.Nya supaya manusia bisa

mempertimbangkan terhadap amal perbuatanny& Sehingga Allah tinggal

melihat apa dan bagaimana petbuatan nanusia yang dilakukan di dulU&

Ayat ini tergolong dalam suru Madaniyah, akan tetapi ada sd>agian

ulama tafsir, seperti Al.KhudhaH dan bau Hashshar berpendapat bahwa surat

Ar-Ra’d ini tergolong pada surat-surat makkiyah.41

Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan kelingkaran kaum

musyHkin terhadap pembangkitan. Kemudi&r Allah menolak ke lingkaran

mereka. Setelah itu Allah menjelaskan bahwa Allah mengetahui segala

sesuatu yang ada di bumi dan di langit, mengetahui janin yang ada dalam

ibunya, mengetahui apa yang dilakakan manusia yang samar dat yang

nyata.42

Kata v& b 94 (tidak mertbah su€tu kaum), maksudnya rerup8

kesehatan dan nikmat, artinya Allah tidak mencabut kenikmatan-Nya dari

kaum itu. r 8' Jil L, bA & (sehingga mereka merubah keadaan yang ada

41 Aaa, ed., 67
42 Az-Zuhaili, Juz XIII, 19
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pada diri mereka sendiri), maksudnya dari perbuatan/keadaan yang baik

terhadap keadaan/perbuatan yang jelek dan maksiat.43 Al-Mar8ghi

menjelaskan bahwa Allah tidak akan nerubah apa yang ada pada suatu kaum,

berupa nikmat dan kesehatan, lalu mencabutnya dad mereka, sehingga mereka

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, seperti kedzaliman sebagian

mereka terhadap sebagian yang lain, kemaksiat8n, kerusakan dan kejahatan

yang menggerogoti tatanan masyarakat serta menghancurkan umat seperti

bibit penyakit yang menghancurkan indvidu.a

7. Surat Al Insyir8b 94: 7-8

ad

(A–V :qt cJ VI). i+3U iAS J 13 . L'1- TU 331 s39

As-Shabuny menerangkan, berkaitan dengan ayat tersebut d atas

memberikan stimulus agar Nabi Muhammad Ouga umatnya) setelah usai

berdakwah atau beramar ma'ruf, segera beribadah kepada Allah dan bila telah

menyelesaikan urusan dunia, maka cnilah kepentingan akhirat.45 Jika telah

usai melaksanakan suatu pekerjaan maka benegemlah dengan sungguh.

sungguh untuk melakukan pekerjaan tersebut swara kontinyu.46 Juga %buah

seruan bahwa setelah mengerjakan aktivitas yang bermanfaat (unai diri

43 Ibid
44 Al-Marnghi, Juz XIn, 78

45 Muhammad Ali A&Shabuny, Shafwah Xl-Ta_fsir (BeiruE Dar Al.Fikr, tl), Jilid III, 576
46 Al-Mar8ghi, Juz 30, 191.192
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sendiri maupun untuk orang lain) maka ambinah (baca; berusahalah) dengan

satu pekerjau1 yalg lain sehingga engkau letih atau lelah dibuatny&47

Al-Qur’an tidak memberi peluang bagi swrang Muslim untuk

menganggur sepanjang saat yang dialani dalam kehidupan di dunia ini. Bila

ditelusuri; kHafaraghta (cj70 terambil darika&faragha (a) yang berarti

kosong setelah sebelumnya penuh. Kata ini tidak digunakan kecuali untuk

melukiskan kekosongan yang didahului oleh kepenuhan termasuk keluangan

yang didahului oleh kesibukan. Sesmrang yang telah memenuhi waktunya

dengan pekerjaan kemudian ia menyelesaikan pekerjaan tersebut, maka jarak

waktu antara pekerjaan yang pertama dan dimulainya pekerjaan selanjutnya

dinamai/magA (E J). Lantas kaajanshab (+aU) yang bewti t»r3t/letih,

menegakkan sesuatu sampai nyata dar mantap. Berdasarkan uraian di atas

maka ayat tersebut mempunyai pengertian apabila engkau telah t»rad8 di

dalam keluangan (setelah tadinya engkau sibuk), maka bersun©uh-

sungguhlah bekerja sampai engkau letih atau tegakkanlah (penoalu .baru)

sehingga menjadi nyata.48

41 AIQasimi, Juz 17, 188

48 M. Quraish Shihab, 'Btik8 Bisnis dalam Wawasan A142urJan”, dalam jurnal Ulumul
Qur'an, No. 3 VI1/1997, 54
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8. Surat Al Jum’ah 62: 10

(yg li,1 lj 3?ll3 111 Jd
If 3;}\\ d 9.3Li :a11 19 116# W+ + + + +

(\ . :'* ad') ';=u? Ni

Munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah bahwa setelah

Allah mencela orangorang Yahudi karena mereka lari dari kematian untuk

mencintai dunia dan kenikm8tannya, di sini Allah menyebutkan bahwa orang-

orang Mukmin tidak dilarang untuk berusaha mencari kebaikan dunia, sambil

mengusahakan apa yang bermanfaat baginya di akhirat, kanudian Allah

mencela kaum Muslimin di masa Rasulullah karena mereka tidak

mendengarkan nasehat-nasehat beliau ketika berkhutbah, sebab mereka sibuk

dengan urusan dunia, seperti Allah meltung jual beli dan transaksi

keduniawian di saat mendengar adzan Jum'at, maka pada ayat ini Allah

menganjurkan agar sesudah menunaikan shalat Jum'at, bertebaran di atas

bumi untuk mencari rizki karunia Allah.'
9

i:Aaj 1 cB83 : Berarti telah merxmaikan shalat dan sudah

dilaksanak&r.

bAsS (3 IJJJU

Jbl Jd &4 1)++J

Berpisahlah/ bertebaranlah di bumi.

Carilah rizki Allah.

49 Ahmad Mustafa Al-Mar8ghi, Tafsir al.Maraghi (Beirut: Dar Al-Fikr, tt.), Juz XXVHI,
101
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\# 431 1 JJ’31) Dan berdzikirlah kepada Allah di tempat-tempat

perkumpulanmu dengan dzikir yang banyak.

Engkau akan bahagia dengan kebaikan dunia

akhha[ 50

'}-* A'

Pada ayat ini terdapat perintah setelah larangan, ini menua,ukkan

hukum ibatlah (kebolehan), yaitu kebolehan mencari karunia Allah setelah

adanya larangan melakukan aktivitas diniawi, seperti jual beli pada saat adzan

dikumandangkan, ini merupakan SU8tJ bentuk keringanan dari Allah untuk

manusiaeD I

Seperti yang diriwayatkan dari Ya’qub bin Ibrahim, menyatakan

bahwa hal tersebut merupakan suatl keringanan dari Allah. Begitr ' pula

dw,y,t d„i A„„i., 1,f,d, MSI ? j36 :aJI J 11$ , b„Hti i,h

dari Allah, jadi diperbolehkan bagi siapa yang ingin keluar dari masjid setelah

shalat. Juga bagi siapa yang masih ingh menetap/duduk di sana.52

Dalam ayat ini Allah menjelaskan, apabila shalat Jum'at telah

ditunaikan dan selesai dilaksanakan, maka manusia diperbolehkan untuk

menyebar dan berpisah di atas bumi guna melaksanakan aktifitas, seperti

berdagang, berinteraksi dalam suatu aktifitas yang menjadi kebutuhan

so Wahbah Az.Zuhaili, Tafsir 41-Munir (Bgirit: Dar Al-Fikr Al.Ma’aglir, tt), Juz XXVIII,

51 Ibid
52 Ibnu Jabir At.Thnbari, Tafsir At-Thabary: Jani' 41-Bayan jl Ta'wil Al-Qur'an (Beirut: Dar

Al-Fikr Al-Ilmiah, 1992), Jilid XII, 97.

105
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hidupnya dan mencari karunia Allah atau rizki yang diberikan pada hamba-

Nya.53

Pada saat manusia beraktifitas untuk kepentingan hidupnya di dunia,

mereka diperintahkan untuk berdzikir dan ingat kepada Allah dengan cara

bersyukur atas kebaikan dunia dan akhirat yang telah ditunjukkan kepalanya.

Selain itu juga dengan cara berdzikir yang dapat mendekatkan diri «pada

Allah, seperti membaca tasbih, takbir, istighfar dan lain sebagainya agar

bahagia di dunia dan akhirat.54

Begitu juga Al-Maraghi menjelaskan, bahwa dalam segala urusan

harus dapat mengingat Allah dan menyadari muraqabah (J»ngawasat)-Nya,

yang meliputi:

a. Mwaqabah Allah dalam segala perbuatan duniawi, sehingga mereka tidak

dikuasai oleh kecintaan untuk mengumpalkan harta kekayaan duniawi

dengan menggunakan segala cara dan sararn baik yang halal mauptm yang

haram.

b. Muraqabah Allah dalam ket»ruatungan dan keberhasilan dun.a dan

akhirat. Kebedrasilan dunia maksudnya adalah karena orang yang

merasakan muraqabah.Nya in berusaha memperbaiki Udang

muamalahnya dengan orang lain sehingga, Allah akan melipat gandakan

53 Az.Zuhaili. Juz XXVHI. 198
34 Ibid
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rizki baginya. Sedang keberhasilan akhintnya karena orang akan

mendtpat keridhaan Tuhannya.55

9. Surat At.Taubah 9: 105

GJ1 rJt; ui! bb;13 Mi6 433 #1 :l11 '5';b \JLn JS

(\ . .:q '! yH) 1,Jt3 F? C! ;<,::5 ;3L&J'3

Ayat ini tergolong ayat-ayat makiyyah. Pada ayatayat sebelumnya

menjelaskan tentang fwdah.&edah maryedekahkan harta dan anjurar untuk

melakukannya, kemudian Allah menerima taubat orangorang yang tidak

melakukan perjuangan di jalan Allah dengan harta maupun jiw&56 Dan ayat

ini menjadi athaf terhadap firman Allah 13& fIIrt &a b (ayat

sebelumnya). Ayat ini merupakan anjuran dan balasan dari apa yang telah

dikerjakan (Al.Mann, Jilid 1 1, hal. 33).

Kata bL+1 , ini menunjukkan pekerjaan swara umum yaitu dengan

membuang penyebutan pekerjaan yang spesifik. Kalau dikeluarkan takdirnya

adalah fU b 1}dI artinya kedaka•lah apa yang kamu kehendaki. s7 Kata

t> 33 jb 3 (dan engkau akan dikembalikan) di hari pembangkitan kepada yang

55 Al.Maraghi, Juz XXVIIL 102
s6 Ibid, luzXI, 15
57 Ridha, Jilid Xl, 33
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mengetahui sesuatu yang ghaib dan yang nyata, yaitu Allah. fJ LA t<1 ':' }

0 JL+H yaitu kalian akan dibalas sesuai dengan pekerj8anmu.58

Dan penafsiran ayat di atas 3dalah: Dan katakanlah wahai Rasul

kepada orang«mng yang bertaubat dan orangorang yang tidak bertaubat,

bekerjalah untuk duniamu dan akhiatmu, untuk dirimu dan bangsamu.

Karena bekerja itu merupakan kunci kebahagiaan, bukan sekedar alasan yang

dikemukakrn ketika tidak berbuat apa-apa, atau sekedar mengaku giat dan

bekerja keras. Oleh karena itu baik buruknya dunia dan akhirat tergantung

dengan amal perbuatan. Sesungguhnya perbuatan kalian akan selalu diawasi

oleh Allah, Rasul-Nya juga manusia. Dengan demikian Allah mengetahui

semua perbuatan kalian baik itu perbuatan baik atau yang jelek, yang samar

atau yang nyata (Al-Maraghi, 7, hal. 20)

Oleh karena itu, wajiblah kalian takut kepada Allah dalam bekeCa, dan

harus selalu ingat bahwa Allah Maha Mengetahui tentang tujuan-tujuan dan

niat kalian. Maka patutlah bagi orang yang beriman kepada Allah untuk

bertakwa kepada-Nya dalam rahasia atau terang-terangan, dan supaya

senantiasa berada pada batas-batas syari'at-Ny& Dan amal kalian akan

diketahui oleh Rasul-Nya dan seluruh kaum Muslimin, dan menkt akan

menimbangnya dengan timbangan iman yang dapat membedakan mana yang

58 Az-Zuh8ili, Juz XL 27
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ikhlas dan mana yang munafik, mereka semua akan menjadi saksi-saksi atas

orang lain.59 Ini merupakan ancaman Allah bagi semua yang melanggar

pwintah Allah. Dan merupakan kabar gembira bagi orangorang yang

bartakwa.60

59 Al-Maraghi, Juz XL 20
«)Az.Zuhaili,JuzXI, 31
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BAB IV

ANALISA BATA

A. Motivasi Kerja Dalam Al Quran

Allah menjelaskan dalam Al Quran bahwa manusia diciptakan sebagai

Kholifah di bumi dan diciptakan dalam kondisi yang sempurna dan terbaik

diantara makhluk lainny& Maka tugas penting yang harus diemban nnnusia

adalah memakmurkan dunia dengan menjaga buni beserta segala isinya secara

baik, serta bebas menentukan pilihannya sesuai dengan kerangka Al Quran dan

As Sunnah, sehingga dirinya banyak tampU sebaga pemandu peradaban dunk

Manusia sejak awal sejarahnya tela menunjukkan k@endenrngan t»kerj8

sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu manusia disebut

sebagai animal laboraus (binatang bekerja).ISesuai dengan perkembangan zaman

manusia, bekerja dalam berusaha menghicLjpi dirinya mengalami perubahaa sejak

dari zaman batu hingga zaman era modem ini, manusia dalam bekerja dibantu

oleh peralatan tekhnologi yang lambat lalu semakin canggih, industrblisasi

tumbuh di mana-mana dengan tingkat kompetensi yang amat ketat, karena itu

dibutuhkannya motivasi kerja untuk menekuni bidang profesinya.

Huizinga, sebagaimana yang dikutip oleh Tasmara mengatakan bahwa

manusia adalah homo ludens, yaitu pribadi yang menentukan sikap dan n»milih

1 Muslim AlxiuITahaman, IslaH Trangbrmarf(Jakarta: Pustaka 6rdaus, Cet 11, 1995), 261.
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objek di dunia sebagai bahan kreatifitas lan permainan (ludeus).2Dan urdnusia

adaldr ciptaan Allah yang mempunyai t»rbagai kebutuhan hidup, mula: yang

bersifat primer, sekunder sampai, kebutuhan yang bersifat lux, karena itu manusia

termotivasi untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan

kerja itu sendiri dalam Islam memiliki nilai tinggi dan mulia, yang mer•pakan

dasar setiap kebebasan dan kesuksesan.

Secara historis, terlihat bahwa bekerja sebenarnya telah menjadi budaya

dasar umat manusia. Semenjak dahulu manusia sudah bekerja dan berproduksi,

hal ini terlihat dengan sejarah turunnya Nabi Adam ke bumi, yang telah

direncanakan oleh Allah untuk dapat memakmurkan bumi dan melangsungkan

kehidupan di atasny& Begitu juga dalam pentas sejarah Nabi.Nabi yang lain,

beliau-beliau adalah insan yang aktif bekuja, dan umumnya beliau-beliau adalah

wiraswasta. Nabi Daud misalnya, Beliau adalah tukang gembala dan smrang

pandai besi, Nabi Musa adalah seorang pekuja tenun, begitu pula Nabi

Muhammad sang Nabi terakhir yang bekerja sebagai pengembala dan pedagang.3

Oleh karena itu Allah menciptakan langit dan bumi dengan segala

kekayaan alam dan kemanfaatannya untuk manusia sebagai sarana dan pnsarana

(fasilitas) untuk melangsungkan kehidupan dan mencapai seluruh kebutuhan

hidup manusia, sedangkan manusia sendir diciptakan oleh Allah dengan dibekali

akal fikiran dan kekuatan daya tubuh, serta dilengkapi dengan bakat dan stamina.

2 Toto Taswara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (YoWakarta: Dunia Bakti Wakaf, 1995), 2.
3 Nurcholis Madjid, ed. Firdaus, Etos Kerja am Etika Usaha Perspektif al-Qgr'an, Ihlarn

Nilai Dan Makna Kerja Dalam Islam, (Jakarta: Nuansa Madani, 1999), 96.
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Maka Al Quranpun merangsang daya nalar manusia tersebut untuk mengnahkan

konsentrasinya kepada dunia yang dikitad oleh bentangan lautan, udara,

tumbuhan dan hewan apa yang terlihat di langit, seperti matahari, bulan, bintang

dan seb8g8iny& Yang semua itu diciptakan untuk dikelola dimanfaatkar serta

didayagunakan oleh manusia.

Hamparan bumi seperti yang terlihat itu, manbutuhkan sentuhan tangan-

tangan manusia sehingga dapat memberikan kontribusi bagi kehiduan manush

Islam sendiri sangat menekankan orang untuk mau bergerak dan bemhivitas,

mandiri setiap individu, maka dengan ini Allah memerintahkan agar berkbrah di

atas bumi, menelusuri setiap penjuru yang ada dibumi ini, di manapun rranusia

itu berpijak, di situ pula:lah seharusnya meruya berbuat dan berkarya,

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mulk 67: 15:

413 db bU&3Gf6JU=CJJE >361 ;a)= 6331
(\o : XV cAll) 3+81

Allah menjelaskan bahwa bumi dan segala isinya ditundukknr dan

dimudahkan bagi manusia, agar maausia dapat t»rusaha mencad dur

mendapatkan karunia Allah, anjuran Alldr agar manusia mencari karunia Allah

dan bertebaran di muka bumi dan melakukan t»pergian, mengandung f8eddr

yang besar, baik bagi individu maupun bagi masyarakat, bepergian tersebut

merupakan jendela bagi sesmrang untuk mengetahui situasi alam sekt8rnya,

dengan pergi mengemban orang akan tahu aktifitas berbagai bangsa, tradisi,
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kebudayaan, dial>un tahu sarana-sarma kehidupan yang baru, sistem

kehidupannya, peradaban, dan sebagainya, tentu semua berkat kemauan serta

menambah kemampuannya.4 Hal ini dipecegas oleh firman-Nya dalam suut An-

Nisa’ 4: 100:

,t ,t_JI) aS ry.3 C,1l3; J,361 ? Li aJI J,3 d ),q:33

Dengan anjuran mengarungi samudera, berkelana di atas bumi, dQngan

demikian manusia dapat menemukan variasi dan bidang kerja yang sesuai, agar

mudah baginya mendapatkan rizki, maka ayat tersebut di atas merupakan isyarat

tentang kewajiban bekerja dan mencari nafkah dengan segala macamny&

Selanjutnya, Al Quran mendorong manusia untuk memperoleh keahlian

dan tekhnologi dengan menyebutnya yang bekerja keras untuk marcari nafkah.

Etika Islam jelas-jelas menganjurkan guna menghindari dari pekerjam mengemis,

menjadh parasit yang hidup atas jerih payah kerja orang lain.5Sebagaimana

Rasulullah SAW, juga memerangi tradisi bangsa Arab yang suka meqgrina

seseorang wirasawasta dalam pekerjaan kerajinan tangan, sementara sebagian

mereka mengandalkan dengan meminta-minta kepada kepala suku, maka Nabi

menjelasken kepada mereka bahwa sesungguhnya setiap usaha (Xerja) yurg

bermanfaat adalah mulia.6Rasulullah SAW bersabda:

(\

4 Ialddin Al-Khadb 8t.Tamim, Mbl Kerja Dalam Islam, (SoIo: PtHtaka hanti(b 1993), 29
5 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandlmg: Mi7an, 1999), 193.
6 Yusuf Qaudhawy, Anatomi Marywah Islan, (Jakartu Pustaka Al-K8uts8r, 1999), 187.
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df 31 vb &; C,1 # 31 Hilal; /K =; a1.1 ch41 uJ 31 4:
4 6

lbt }$ 1 3;1.3363;b 21 kl 34 : 131 Cf 8= 15 J> JJ.i 31

, 48;.44

“Menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, menceritakan pada Laits
dari Uqail dari Ibn Shihab dari Abu UbUd Maula Abi Rahman bin Auf,
sesungguhv»Pa Abi Ubaid mendengar Abu Hurairah berkata : Rasulullah SAW
bersabda, sekiranya salah seorang diaatara kamu mencari lara kemudian
dipikut di atas pwrggmgnya, hal itu lebih baik bagiwya daripada meminta-minta
kepada seseorang, yang kadang diberinya dan kadang ditolaknya”.I

Dengan pernyataan ayat beserta Hadist di atas, maka tidak ada alasan bagi

seorang Muslim untuk menganggur apalagi menjadi manusia yang jumud (statis)

dan kehilangan semangat inovatif, meskipun pekerjaan itu rendah (seperti jual

kayu) dimata manusia, tetapi jauh kb h mulia dihadapan Allah dibanding

pekerjaan meminta-minta belas kasihan orang lain.

Segala upaya apapun dan pekerja3n yang bagaimanapun jika dilakukan

dengan jalan yang halal dan berusaha bri jeri payah sendiri, patut dhwgai,

sebaliknya pengangguran dan menjadikEn beban bagi orang lain menpakan

perbuatan yang tidak terpuji yang patut dihindari, karena kehidupan ini aku lebih

bermakna bila menusia mampu memberi manfaat bagi dirinya sendiri dan

lingkungan di sekitarnya.

Pribadi Rasulullah merupakan sosok yang terkenal bekerja keras,

pedagang ulung, pengembala kambing, den beliau juga merupakan suri tuladan

JaHa

7 Mulwnmad bin Ismail Al.Bukhari, SAaM4 Bdkhuri, (Beirut: Dar Al.Fikr, tt), L 75.
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yang nyata dan contoh praktis dalam kehidupan sehari-hari, memtnrikan

pelajaran kepada umatnya agar tidak berpangku tangan, tetapi dalam hidup ini

hendaknya dilalui dengan beramal/bekerja. Begitu juga yang dialami olel para

Rasul Allah yang lain seperti yang tertera dalam Hadist Nabi SAW:

L&3 ::) df 31 ,1; 31 ;; ;; 32 Eb 331 :C= 31;i LiE

3a iai :13 91 ti ?s S :6 :36 iJ33 41 ht )'+ 3g\ &1 & hq

.ik 89 gJyJIt&3i &_Xi3 JU aiS iki
“Memberitahukan kepadaku Ahmad bin Muhammad Al.Math

menceritakan padaku Amr bin Yahya dari kakaknya dari Abi Hwairah r.a, dari
Nabi SAW bersabda: Allah tidak mengutus seorang Nabi melainkan pernah
menggembata kambing, sahabat bertanya. Dan engkau ya RasuluXah ?

Rasulullah menjawab: Ya, akupun penuh menggembala kambing milik orang
Makkah dengan memperoleh upah beberapa qhati”. s

Sabda Rasulullah ini dipraktekkannya sendiri dalam kehidupan sehari-

hari, yang benermin pada ketekunannya tBrit>adab dan bekerja bagi kepaRingan

rumah tangga dan umatnya.

Allah juga menciptakan siang dan yang beredar sesuai dengan Sundullah,

ini merupakan suatu rahmat dan kasih sayarg yang Allah berikan kepada manusia

untuk digunakan dengan baik, direnungkan apa yang terkandung di dalam

pengertian siang dan malam bagi kehidupan manusia, hal ini t«cantum dalam

firman-Nya surat Al Qashshas 28:73:

8 Ibid, juz I1, 33.
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d:J :y 1#JS 4 1_ SIgi 6 gs Fi :A d=3 :PS

(VY : YA aA\):6 ;$.5

Az-Zuhaili menjelaskan dalam kitab Tafsirnya, bahwa penciptaan

penggantian malam dan siang memberikan tujuan dan hikmah tertentu bagi

manusia, yaitu, pertama, agar dapat beristirahat salah satunya yaitu dimalam hari

bersama keluarga dan anak-anak menghjlangkan kelelahan dan kebosanan dari

berbagai aktivitas, kedua, supaya menczi karunia Allah disiang hari sebagai

bekal hidup, mempersiapkan kebutuhan dan saling berhubungan baik dengan

manush Sedangkan tujuan yang ketiga adalah agar manusia manpunyai

keinginan dan dorongan untuk mensyukud kemanfaatannya, yaitu bersyuhrr atas

anugerah Allah yang telah diberikan dengan memperbanyak beribadah k3pada-

Nya.9

Dari sini diketahui di samping Allah menyediakan fasilitas yang harus

dikelola dan dimanfaatkan, Allah juga mnciptakan waktu yang tepat untuk

berusaha dan dan mencari karunia.Nya dan menjelaskan jalan untuk mendapaRal

karunia-Nya yang ada di bumi dan di langit. Dengan demikian AndI juga

memerintahkan manusia agar bekerja untik memperoleh rizki. Dan selanjuarya

yang berkenaan dengan dunia usaha kerja, kita perlu menengok paparan-paparm

ayat Al Quran lain yang berbicara tentang karja sebagai motivator manusia dalun

berkuj&

9 Wahbah Az-Zuhajli, Tafsir Al-Munir, (Beirut: Dar Al-Fikr al-Ma’asyir, tt), juz XL 219.
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Dalam Islam motivasi kerja adalah hasil suatu kepercayaan orang Muslim,

bawa kerja mempunyai kaitan dengan tuJuan hidupnya, yaitu manpemleb ridha

Alla. Dengan demikian adanya motivasi kerja yang kuat memerlukan ke%daran

pada orang bersangkutan dengan kaitan watu kerja dengan pandangan hicupnya

yang lebih menyeluruh, yang memberikan keinsafan akan makna dan tujuan

hidupnya.

Islam dengan ajaran-ajarannya yng tertuang dalam ayat-ayat Al Iuran,

banyak menjelaskan tentang bagaimana nBmedntahkan dan mendorong umatnya

agar menjadi masyarakat yang ahtif, kreatif dan produktif tanpa menaikan tujuan

hidupnya yang pertama, yaitu t»ribadah kepada Allah. Dan diantara ayat.ayat

yang mendorong timbulnya motivasi kerja yaitu dalam surat Al-Jumu’ah 62:10:

r& dJI 195':l3 ,iSI Jd 3, bats /61 vi jt; ;tiLl a: 116
+ _ 8 _ Je #

(\ ' :\Y aJI) .DJU jKU

Firman Allah ini menumbuhkan inspirasi untuk tampil sebagai pekerja

keras dan berprestasi tidak menyia-nyiakan kesempatan dan peluang dalam

bekerja, untuk mencapai keberuntungan hidup tidak hanya tenggelam dalam

ibadah formal dan ritual saja, tetapi hendaknya dimanifestasikan dalam ibadah

aktual yang mampu memberikan efek b•tin dan mengilhami efektivitas dalam
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bekerja.loUntuk mencari dan mendapatkwl karunia, kelebihan dan keutamaan

yang bersumber dari Allah SWT.11

Ayat di atas menunjukkan antara perimbangan dua hal yang sama-sama

penting untuk dilaksanakan oleh manusia, namun ada satu hal yang perlu

diketahui bahwa kepentingan atau perintah kedua menggunakan tempat b#u

(bertebadah) bukan perintah swara langsung untuk berdagang, bertani atau

lainnya, seperti halnya perintah untuk meninggalkan jual beli dan perrI agaan

yang secara jelas, hal ini menunjukkan betapa luasnya lapangan kerja daa aset-

aset Tuhan yang meliputi daratan, lautan bahkan angkasa raya.

Al-Mnaghi menafsirkan ayat di abs, bahkan dalam berusaha baik untuk

kepentingan dunia maupun kepentingan akhirat hendaknya selalu ingat akan

muraqabah (pengawasan) Allah terhadap manusia dalam segala hal.12Sehingga

apa yang dilakukan (dikerjakan) manusia bukan hanya sekedar kepeningan

dirinya sendirinya yang bersifat sementara, tetapi bertujun pada suatu analan

yang mulia disisi Allah, yaitu membangun dunia yang berdemarsi mhmdan lil

ca:amin.

Hal ini merupakan keseimbangan yang dikenalkan oleh metode Islam,

yaitu keseimbangan antara tuntutan-tuntrkan hidup didunia yang berupa amal,

k«ja keras, aktivitas dan usaha, dengan keharusan mengingat Allah (dzikrullah)

10 TotoTasmara, Etos Kerla Pribadi Muslim (YogyakaltB Dana Bhakti Waka€ 1995), i
11 M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Banalng: Mizan, 1998), 403.
12 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Beirut: Dar Al.Fikr, t,t), jus x, 102.
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dalam keadaan bagaimanapun.13Demikian juga penegasan Allah dalam sunI Al-

Baqarah 2: 198:

U, dJ 1 1;?!Li ali;1 34 W 116 83 34 tid UB of ia ;<11 34

, 1,QI).&IChI 3,1 ,6 3, Pt 313 +111 tI? :j 33l3 fI 3JI ;bIjI
(\ IA: T

Jika dilihat dari sejarah turunnya, ayat merupakan dispensasi (kebolehan)

dari Allah terhadap orang haji untuk menjalankan perdagangan atau aktivitas-

aktivitas lain yang semisalnya, untuk menghasilkan rizki sebagai keun'ungan

yang bermanfaat, bolehnya perdagangan dimusim haji disyaratkan agar tidak

mengurangi taat kepada Allah, dan tidak mengganggu pada aktivitas haji, maka

Allah memerintahkan agar berdzikir setelah wukuf di padang Arafah, yang juga

termasuk rukun haji yang terpenting, dan pada ayat di atas tercermin wawasan

keselarasan dalam pola hidup Islami, yaitu antara ibadah dan kerja, bekerja pada

waktunya dan t»ribadah haji pada waktunya pula, kemudian dalam tekerja

hendaknya selalu ingat Allah.

Meskipun dalam ibadah haji syarat dengan nilai keakhiratan, tatapi Allah

melonggarkan dengan beraktivitas yang bersifat duniawi, hal ini menua_ukkan

bahwa duniawi. Hal ini menunjukkan bahwa ke3entingan hidup diakhh3t dan

13 Sayyid Qutb, Fl Ditalil Qur’an, (t,t, Dar as.Syuruq, t, th), juz vi, 3570.
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kepentingan hidup didunia nilainya sama penting, yaitu keseimbangan antara

keduanya sebagai visi hidup.14

Hal ini juga bercermin dalam banyaknya ayat-ayat Al Quran yang

menyertakan antara iman dan amal shalih. Yang diulang-ulang lebih dari 41 surat,

dalam Al Quran amal shalih tidak terbatas pada ibadat yang berupa dzikir, seperti

tasybih, tahlil, tahmit dan lainnya, tetapi yang dimaksud adalah semut yang

membawa mashlahat bagi diri, keluarga dar umatnya.15Sehingga hubungan antara

iman dan amal shalih seperti hubungan akar dengan pohon, yang satu tidak akan

ada tanpa yang lain.

Dengan menanamkan iman pada diri manusia, serta mengingat Allah

dalam keadaan bekerja yang merupakan ciri khas motivasi kerja Islami, dapat

menghasilkan sesuatu yang halal, diridhai oleh ARah, memberi keberkahan dan

keuntungan dunia akhirat.16

Islam selain mendorong kita ur#uk bekerja, juga menuntut seorang

Muslim agar dapat menyeimbangkan antara antara kerjanya untuk mencari

ma’isyah dan amalnya untuk bekal kembdi kehadrat Allah, antara urusan dunia

dan agamanya, antara tuntutan jasmani daa tuntutan rohani, maka dunianya tidak

melainkan ruhaninya, seperti yang ditegaskan Allah dalam surat Al.Qahshas

28:77:

14 Mustafa Al- Mar8ghi, Tahir Al. Mar8ghi (Beirut Dar Al- Fakr, tt), Jus x, 170
15 Wahbah Az-Zuhaili, al-Qur'an PwadiB»a Huhun Ibn Peradnban, (Surabaya: Risalah

Gusti, 1996), 54.
16 Hamzah Ya’gub, etos brje island : Peturguk Pekerjaan Yang Halal Dan Haram Dalam SyaH'a
Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), 64.
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iiS 3..;ft3b;f36$13:aIJnl 3.3 dS :):dI SajI aS 361: LiPs:,
• A t. J + , f # tB 8 , 8 ft, . # _ # z :, 8/ _Iz # , ef

(vv: VA /A 1).3431 t.h; ti dJI 31 ?361 & SCg 1 13 IiS Ui!

Ayat ini mengisyaratkan ajaran Allah yang harus dipegang seb8gai acuan

manusia dalam mengarungi baht«a kehidupan ini, yaitu menuhami

keseimbangan visi hidup agar manusia dalam mengorientasikan aktivitas dalam

kehidupan akhirat tidak selalu monoton terhadap urusan duniawi, kenikmatan.

kenikmatan yang ada didunia ini semua untuk kepentingan manusia, karena

memang fitrah manusia senang terhadap hnrta tnnda dan kenikmatan-kenikmatan

dunia lainnya. Ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surat Ali-Imran

3:14

a3l3 +111 S 3, i;as )13l3 3$313 ,at 3, as3;91 Ll d..aJ 3:3
# #

;:.1 :UP iiJ\3 L113 S iGis i6 2111 &;;33 faill3 CHI #jIS
(\ t:Y ol+ J 1).vU 1

Walaupun demikian harus tetap diingat bahwa kenikmatan duniawi

tersebut hanya bersifat semu dan mempadaya, karena itu sikap keseimtungan

sebagai visi hidup harus tetap diperhatikan.

Sebagaimana pesan yang terkandung dalam surat Al«2shshas ayat 77 di

atas bahwa sementara kita harus berusaha mencapai tujuan.tujuan hidup yang

lebih tinggi dan bersifat abadi (diakhirat). Maka kita tidak boleh melupakan

keadaan kita sekarang di dunia ini, dan gabungan antara kepentingan duri 4 dan
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akhirat itu kemudian dikaitkan dengaa kata “ihsan” yang di sini jelas

mengisyaratkan sikap menjalani hidup dengan kesungguhan demi kebaikan

semua, dan jangan sampai kehidupan kita menimbLlkan kerusakan.

Oleh karena menyatunya antara aktivitas duniawi dan ukhrowi dalam

kehidupan orang beriman, maka Islam tidak mengenal adanya dikotomi antara

keduanya, Islam tidak memberikan tekan&r (stressing) pada salah satunya (dunia

atau akhirat), tetapi mengajarkan keseimb&lgan antara keduanya.17

Agaknya terlalu naie apabila kita membuat suatu garis pemisah antara

aktivitas dunia dan aktivitas akhirat, sebagaimana dipahami sebagian orang,

karena pandangan dikotomis ini secara tidak langsung telah mengantarkan kepada

seseorang kepada paham skuladstik, yang memisahkan atau mengesampingkan

Agama dari kehidupan duniawi, persoalan-persoalan kehidupan seperti politik,

ekonomi, sosial dan budaya seakan terlepas dari kendali Agam&18

Di samping itu dalam bekerja hendaklah selalu optimis, aktif dan kreatif,

untuk menciptakan produk-produk baru yang inovatif dari fasilitas yang telah

tersedia dibumi ini dan hendaknya beKerja suara sun©uh-sungguh tidak

setengah-setengah dalam melakukan sesuatu, hal ini tercermin dari 8jarar yang

terdapat dalam sebuah atsar, yang sangat t«kenal yaitu literatur Islam:

.al b3liCJe Zb}+ 93l; 6 aj).Hari? alflu );1

17 Nurcholis Madjid, d. Firdaus, Etos Kerja Dan alla Usaha Perspekafal-atr'an, Dalam
Nilai Dan Makna Kerja Dalan /sIam,..,32

18 Ibid, 33.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

“Bekerjatah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup selamanya,

dan bekerjalah untuk akhiratlnu seakan-akIn engkau akan mati besok”.19

Ajaran ini berpengaruh luas dalan masyarakat dan memotivasi untuk

bekerja dan beraktivitas secara sunggrlr-sungguh dan optimistis, sekaligus

sebagai upaya bersikap balance antara hubungan dunia dan hubungan akhirat.

Tanpa motivasi kerja yang tirBgi, manusia akan sulit mengikuti

perkembangan zaman yang selalu berubah, karena hal ini merupakan Sunatullah,

sebagai realisasinya dibutuhkan kesadarzr yang timbul dari hati nurani untuk

menciptakan perubahan-perubahan mengikuti peredaran zaman yang cepat

berubah sesuai dengan peradaban manISh Mengingat kesadaran yang akan

ditempuh selanjutnya, maka sejak awal Allah menegaskan dalam firma.Nya

surat Al-Ra’du 13:11 :

(\ \ :\ r &,Jl). i,_ 6 lj;X Jl f}i 6 ;% Jail 31

Al-Maraghi menafsirkan bahwa Allah tidak akan merubah apa yang ada

pada suatu kaum, berupa nikmat kesehatan dan sebagainya lalu mencabutnya dari

mereka sehingga mereka merubah pada apa yang ada pada diri mereka20Yaitu

merubah apa yang menjadi sebat»sebab kemunduran merek&21

Statement Allah di atas menurjukkan bahwa faktor tel:besar yang

mempengaruhi sikap, perilaku, nasib dan _uga keberhasilan manusia berduarkan

19 lt>ia 34
20 Mustafa Al-Mar8ghi, Tafsir Al-Maraghi,_, luz XIII, 78
21 Depag RI, 370.
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pada dirinya sendiri, sikap ikhtiar tetap merupakan pHodtas yang perlu dijalani

untuk mendapatkan suatu kemuliaan di sisi Allah, yaitu suatu kondis akan

datangnya kemurahan rizki yang dicapai melalui jalan ikhtiar itu sendif , oleh

karena itu dalam hal ini sudah dapat dipas6kan bahwa ajaran Agama membuikan

trmtutan kepada kita dalam menjalani hid8p. Apa yang membuat hidup nnnusia

itu sengsara lantaran ulah manusia itu senbri dengan sikap tidak mau bensaha,

atau bersifat pasif sebagai manifestasi dari perilaku menyerah kepada nasib

semat8.22

Hal tersebut di atas berusaha menggugah semangat dan gairah kaum

muslimin dengan t»rlandaskan iman dan tauhid yang mantap agar selalu t»rusaha

dan berjuang dengan penuh kesadaran, doktrin ikhtiar itulah yang merupakan

sdah satu sumber dari motivasi kerja dalam Islam.23Ini harus berawal dari pribadi

masing-masing individu, kemudian secara alamiah diharapkan muncul kesadaran

secara kolektif dalam masyarakat Islam. Dengan demikian akan sanakin

memudahkan perjuangan umat Islam agar menjadi kelompok masyn8kt yang

maju, baik dalam bidang pewkonimian , sains dan tekhnologi dan bisa bersaing

dengan masyarakat dunia ketiga (Barat) yarg mayaitas non Muslim.

Untuk mengejar dari ketertinggalan agar terhindar dari gilasan zaman,

maka dituntut untuk bersikap ahtif berkreasi dalam hidup, tindakan ini merupakan

kesuksesan dalam berusaha. Di samping itu harus tetap konsisten (istiqomah),

22 Muhammad Fadhely, Menerop011g Ke&l'f&1/XIn Ekonomi Umat Islam. (J8kartu PF GaIIan
Trayon Press, 1999} 5.

23 Dawan Raharjo, Islam Dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jak8rU LSAF, 1999), 271.
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maksudnya tidak terus merasa puas dan bersantai, santai apabila telah mel€kukan

aktivitas, padahal masih banyak aktivittbaktivitas lain yang harus dikerjakan,

seperti yang diperintahkan Allah dalam firman.Nya dalam surat Al Insyirah 94:7:

•

(V:qt CA VI).L Ia fb :331 tSP

Maka konsisten dalam bekerja ak&r menunjang ket»drasilan masa depan

dan terhindar dari kemunduran serta keterbelakangan karena dalam kehidupan ini

tidak pernah lepas dari persoalan.persoalan atau problem-problem yang

mengintarinya bagaikan mata rantai atau s3dus ekosistem, maka menusia cLtuntut

untuk bekerja keras dan bersungguh-sungguh, profesional dalain mempers apkan

sarana dan prasarana yang memadai guna memudahkan tujuan yang hendak

dicapai.

Setelah Allah memerintahkan utuk beramal atau t»kerja dengan

sungguh-sungguh dan dikaitkan dengan ihsan dan didasari dengan keimanan,

kemudian Allah memerintahkan untuk takut dan bertawakkal kepada-Nya dalam

melakukan aktivitas, dalam bekerja h8ruslrh diingat akan tujuan-tujuan dan niat,

karena niat memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan nilai suatu

perbuatan, seperti yang disabdakan Rasulullah SAW:

.6;i C B}\ 3;J 133 oL3ll, 329: t.fI
1+61
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“Seswrgguhnya semua amal (perbuatan) itu tergantung pada niatnya, dan

hanya bagi setiap orang itu Inernperoteh apa yang ia 7datkan”.24

Maka niat merupakan kunci dalam berusaha, karena diakhir perjalanan

hidupnya manusia akan dimintai pertanggungjawaban dari apa yang ia kerjakan di

dunia, Allah berfirman dalam surat At T8utlah 9: 105:

9;Js NG J! bjB-3 3;'Fjl3 ai;33 #; :iJI d;5 sJ9 Js
(\ 60:q q/JS). 3# F? LL 3 <173 iS$:JIS

Ayat ini mengandung perintah bekerja dan menjelaskan tentang

pengawasan Allah terhadap apa yang kita kerjakan dalam keadaan samar maupun

terang-terangan, maka manusia dituntut untuk memperbaiki niat dan

melakukannya dengan ikhlas untuk meraih tujuan yang ingin dicapai.

Surat At-Taubah juga menegask«r bahwa setiap pekerjaan itu harus

dipertanggungjawabkan, yaitu harus yang benar dan bermanfaat, maka manusia

dituntut untuk bekerja sebaik mungkin dan penuh tanggung jawab, karena getiap

orang akan dimintai pertanggungjawabannya swara pribadi di halapan

Allah.25Sebagaiman8 ditegaskan dalam firman-Nya dalam surat Al Mudastsir

74:38:

(YA:vt JaI)
dJ

L. ir.r LII o„i JS’
P+

24 Nurcholis Madjid, ed. Firdaus, Etos Kerja %2 Etika Usaha Perspektif al-Qur'an, Dalam
Nilai Ibn Mahu Kerja Dalam Islam,..,35

25 Baharuddin Lopa, Al-Qur'an am Hak-Hak Asasi Manusia, (Jogjakartu Dana Bakd Prima
yasa, 1996), 93.
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Oleh karena itu setiap orang harus bekerja keras untuk mendapatkan yang

terbaik bagi dirinya sendiri, sebab sekecil apapun kebaikan yang ditanamkannya

akan diberi balasan, sebaliknya sekeci_ ©apun kejahatan dan dosa . yang

diperbuatnya pasti akan merasakan balasan atau resikonya, karena hanya kepada

Allah sajalah kita semua dikembalikan.

Demikianlah paparan-paparan ayat.ayat Al Quran di atas jika dipahami

dan dikaji secara lebih mendalam dan dinnungkan dalam dzikir dan fikir, maka

akan mengilhami manusia untuk meningkatkan amal perbuatanny& Dan juga

sebagai motivasi dan stimulus dalam t»rkreasi dan semangat bekerja dalam usaha

mencari karunia dan ridho Allah dihampann bumi yang luas ini.

B. Tujuan Diperint8bk8n Bekerja Dalam Al Quran

Islam memerintahkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam

berbagai bentuk aktivitas ekonomi, pertanian, perkebunan, perIKanal,

perindusaian, perdagangan dan lain.lain. Islam sangat menghargai pekerjaan

dunia ini dan menjadikannya bagian dari Indah dan jihad. Hal ini terwujud jika

sang pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan Allah, niat yang suci dan tidak

melupakan-Nya.26 Dengan demikian perintah bekerja di sini akan memberikan

manfaat dan tujuan.tujuan tersendiri bagi manush Di antara tujuan-tujuan

tersebut adalah:

26 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi kIan, teri. Zainal (JakartH Gana InsaN PIBSS,
1997), 107
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1. Mencapai Mardhatillab sebagai Tujuan yang Luhur/Ibadah

Bahwa tujuan diperintahkan bekerja keas dalam Al Quran, bukan

sekedar memenuhi naluri hidup untuk kepentingan materi saja. Tetapi Al

Quran memberikan pengarahan dan petunjuk kepada suatu tujuan filosofis

yang luhur, tujuan yang mulia, tujuan yang sempurna, yakni untuk

berta’abbud, memperhambakan diri, mencari keddhaan Allah. semua usaha

dan aktivitas seorang mukmin, baik yang bercorak duniawiyah maupun

bercorak ukhr8wiyah pada hakikatnya tertuju pada suatu titik tumpuan yakni

mardhatilhh?l Hal ini dijelaskan Allah dalam Al Quran surat adz-Dzariyat,

51: 56:

aa •

. (6 \ :o\ obJIJI)Om V 1 3,.,jyl3 bHI & iI; 1+3

“Dan Aku (Allah) tidak menjadiken jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ka” .28

Beribadah dalam hal ini memFmyai pengertian luas, yaitu meliputi

bidang duniawiyah yang semuanya itu harus dilakukan dengan niat untuk

mencari ridha Allah.

2. Memenuhi Kebutuhan Hidup

Sebagaimana dijelaskan sebehnnnya, manusia mempunyai sejumlah

kebutuhan mulai dari yang primer, sekunder sampai kebutuhan lux. Dalam

urutan-urutan hajat hidup manusia, maka sudah barang tentu kebutuhan

27 Y8'gub, @. CIt., 13
28DGpa8 RI, QL al, 862
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primer itulah yang mendesak dan hans terpeauhi. Sedang kebutuhan yang

kedua dan ketiga masih bisa ditangguhkan. Tidak terpenuhinya kebrauhan

primer, maka sunnatullah akan menjaSkan manusia itu kelaparan dan sakit,

bahkan membuat manusia itu menderita dan dapat mengganggu keku8ta€ 1ahir

dan batinny&29

Al Quran men@njurkan makan dan minum yang halal lagi wei, 9ersih

dan sehat sebagaimana dikanukakan dalan Al Quran surat Al.Baqarah, 2: 168:

311 gi Ifl othJI as311 IJ13 VS t3 VS; J,391 ) (a \!1 3.131 93 U

( \ \ A:T 6741) b;

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengihdi langkah-laagkah

syaitan; karena Seswrgguhnya syaitan iN adalah musuh yang nyata

bagimu”.30

Di samping itu Allah memeHnrhkan untuk menutupi aurat dengan

pakaian, kemudian Allah memt»rikan kepandaian dan ka,akwan kepada

manusia melindungi dirinya ketika istjrdrat yaitu dengan bertempat tinggal.

Selanjutnya untuk menegakkan perintah.perintah Allah, tidak mrngkin

dilakukan tanpa istitha’oh (kesanggupan) fisik. Sedang kemampuan fisik

hanya mungkin dibina melalui makanan yang memadai. Dan salah satu syarat

sembahyang ialah menutupi aurat, untrk itu diperlukan pakaian. Sehingga,

29 Ydqub, Cb Cit., 14
30 Depag RI, Qr. Ca, 41
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pada prinsipnya untuk melaksanakan ibadah dengan tenang, dipalukan

sejumlah faktor-faktor fisik material sebagai sarana. Sedangkan untuk

mewujudkan semua itu memerlukan uuha bekerja.

3. Untuk Kepentingan Keluarga

Selain itu bekerja juga diwajibkan demi terwujudnya keluarga yang

sejahter&' Islam mensywiatkan seluruh manusia untuk bekerja sesuai &ngan

profesi masing-masing, terlebih kepada seorang suami selaku kepala ke uarga

yang bertanggung jawab terhadap hajat keluarganya. Dalam surat Al-Baqarah,

2: 233 Allah maregaskan:

(TTY : T iJQl) Jb 3l3l1 L;gjfs ;::bJ 5 ;};1\ >'3

Terhadap ayah wajib membelanjai dan memberi pakaian kepada para

ibu dengan cara yang ma'ruf".31

Kewajiban dan tanggung jawaD tersebut menimbulkan konsekuensi

bagi suami selaku kepala keluarga. Fungsi dan tanggung jawabnya itulah

mengharuskan dia (suami) bangkit bergerak dan rajin bekerja, karena jika

tidak dilakukan, maka akan timbul bertugai kesulitan dalam keluarg& Sedang

terpenuhinya kebutuhan keluarga menbuat suasana tentram dan bahagia

dalam lingkungannya, yaitu suatu keuban yang diperlukan sebagai landasan

ketenangan berbakti kepada Allah, karena memenuhi kebutuhan ke uarga

31 Ibid, 57
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termasuk ibadah dalam pengertian lua& Maka perintah bekerja memberikan

rangsangan kerja tersendiri bagi smmng yang bertanggung jawab tefhadq)

keluarganya.

4. Untuk Kemaslahatan Masyarakat

Ajaran Islam yang luhur senar#iasa menganjurkan kepada manusia

agar terus berbuat ikhsan di manN)un dan kapanpun dengan berbuat amal

sosial kepada sesama manush amal sosial di sini berupa bantuan materi

dalam rangka menyelamatkan umat dari belarggu kefakiran dan melindungi

omngorang fakir miskin, ayat-ayat yatim dan orangomng lemah yang sangat

membutuhkan bantuan orang lain. Inwat shodaqah dan jaminan sosial, yang

hal ini merupakan suatu kewajiban yang bersifat religius sosial. Allah

berfirman dalam surat Ali Imron, 3: 92:

(qT : r ol# JT) \;, biJi,ig ub 3jl 13ref 33

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempurna),

sebelum karnI menafkahkrm sebagai harta yang kamu cintai" .32

Tolong menolong dalam urusan kehidupan materi, berupa makanan

dan minuman, perumahan dan lain-lain adalah keteladanan luhur dalam

tanggung sosial, sebab apabila kehidupan tidak tercukupi, masyarakat akan

menjadi roboh, sementara stabilitas keamanan dan ketenangan menjadi hilang.

Terpenuhinya kebutuhan itu akan nnwujudkan cinta dan kasih sayang,

32 Ibid, 91
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memancarkan kebahagiaan dan ketenargan antar anggota masyarakat, yang

dampaknya akan bermanfaat bagi keseluruhan, sehingga masyarakat dapat

mencapai kemaslahatan ummat,33 )uitu terbangunnya kehidupan yang

berdimensi kerahmatan bagi semesta alam (rahmatan lil 'alamjn) .34

Amal sosial dalam bentuk barEuan materi ini akan dapat terlaksana

dengan bpik jika ada barang dan bendanya, hal ini harus ditempuh angan

berusaha dan bekerja untuk mendapatkannya. Dengan demikian perintah

bekerja di sini bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan pribacE dan

keluarga, tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai kemaslahatan

masyarakat.

5. Memenuhi Kewajiban Ritual Keagan8an

Zakat dan haji merupakan sebagian dari ritual keagamaan yang harus

dilaksanakan oleh setiap Muslim, kegiatan tersebut merupakan ibadah yang

berkaitan dengan istitha’ah (kemampuan) dalam melakukannya, dalam lal ini

adalah berkaitan dengan adanya harta dan benda.35

Zakat merupakan salah satu akun Islam dan ketetapan Allah yang

berkaitan dengan harta, karena Allah menjadikan harta benda sebagai sarana

kehidupan untuk umat manusia selu=rhnya, maka harus diarahkan guna

kepentingan bersama, sebagai langkth kepedulian sosial, solidaritas atas

sesama pemerataan hasil ekonomi, juga untuk menghilangkan kesenjangan

3’ Az-Z„h,iII, ,1-Q„r’,n, Op. Cit., 98
>1 Moeslim AbdurTahman, Islam Trans/ormatf Q&artI Pustaka Firdaus, 197), 281
35 Qur8ish Shihab, Memburnikan Al-Qur'an (BnIdung: Mizan, 1994), 323
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sosial antara si kaya dengan si miskin. Perintah zakat sebagaimana

diperintahkan Allah dalam surat Al-Baqarah, 2: 43:

(tr : T aJb 3/1311 & bi?Js3 iIi)1 1/3 :aJI batS

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan nrku'tah beserta arang-

orang yang IUkU'” .36

Dan dalam Surat At-Taubah, 9: 103:

21113 ;;j ;CaSS 4 ;dil >3 th ;833 ;& lil ;+Jl;f ) ='

(\ '- : ' Q/J')i+&J

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan37 dan mensucikan38 mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) }wtenteraman jiwa bagI mereka.

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui" .39

Demikian pula dalam surat Al A’raaf : 7 31

(r \ : v Jt/9 s)... # 3 +% bE ? iti

36 Depag RI, Op. Cit, 16

37 Maksudnya, Zakat Itu Membersihkan Dari bkikiran dan Cinta Yang Berlebihan Terhadap
Harta Benda

38 Zakat itu Menyuburkan Sifat-Sifat Kebaikan Dalam Hati Mereka dan Memperkembangkan
Harta Benda Mereka.

39 Depag RI, Cb. Ca, 297
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“Hai anak Adam, paka'lah pakaianmu yang indah di:etiap

(memasuki)40 masjid...”41

Dengan memiliki sejumlah harU benda mudah bagi seseorang untuk

melengkapi ibadah rukun Islamnya, orang Islam yang beriman tentu

berkeinginan untuk menjalankan ibadah secara baik sebagai wujud

pengabdiannya kepada Allah. Dengan harta orang mampu menunaikan zakat

berderma mengulurkan tangan membantu fakir miskin dan kaum yang lemah.

Hal tersebut hanya dilakukan apabila ada aktivitas-aktivitas seperti pertanian,

peternakan, perdagangan dan lain sebagainya. Semua ini harus dilalui dengan

kegiatan berusaha dan bekerja di bidang tersebut.

Begitu juga dengan ibadah haji, tuntutan istitha’ah\\ya meliputi

kemampuan fisik, mental, spiritual, dan modal (biaya). Oleh karena itu ibadah

haji hanya diwajibkan sekali dalam serLnur hidup. Melihat kadar istitha’ahnya

cukup berat, salah satunya yaitu mempersiapkan pembekalan (biaya), maka

ini bisa diperoleh hanya dengan kerja.

Dengan demikian keterkaitan perintah bekerja dan motivasi kerja

dalam mewujudkan (semisal) hal-hal tersebut di atas sangat erat. Manusia

akan berusaha untuk mencari penghichrpan dan mendapatkan karunia Allah

berupa harta benda sebagai sarana untuk melaksanakan kewajiban membayar

44) Maksudnyu Ti81»tiap akan mengerjakan shcgat atau thawaf sekeliling ka’bah atau ibadah-
BIadab yang lain

41 Depaq RI, Op. Cit., 225
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zakat dan menunaikan ibadah haji untLk melengkapi ibadah rukun Islamnya.

Hal ini juga berguna untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya sebagai

implementasi rasa syukur kepada Allah.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkar sebagai berikut:

1. Al-Quran memerintahkan manusia untuk bekerja, mengelola dan

memakmurkan bumi, yaitu dengan melimpahkan nikmat dan memberi

motivasi manusia agar bersikap aktif dan produktif dimuka bumi, sehingga

dapat meningkatkan taraf dan nilai kehidupan sesuai dengan harapan Al

Quran.

2. Hikmah dipedntahkannya bekerja dalam Al Quran adalah agar manusia

mengerti dan mampu merealisasikan dksistensinya sebagai hamba Allah dan

sebagai khalifah-Nya yang dapat memakmurkan bumi demi tercap8iny€ suatu

tujuan luhur yaitu u& vu 1,+ id1 (Negara yang baik dan diampuni Tuhan).

Sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

B. Saran

1. Al Quran 8l-karim hendaknya dipahami swara komprehensif angan

tujuan untuk mengali ajaran-ajwar yang terkandung didalamnya sebagai

upaya marjaw8b problem-problem umat dan memberikan solusI yang

baik.

77
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2. Berkaitan dengan ajaran Al Quran tentang motivasi kerja perlu dijaiikan

rujukan sebagai pijakan dasar dam menjalankan aktivitas keseradan

baik dalam ruang lingkup individu, keluarga maupun sosial

kemasyarakatan bahkan kebangsaan.

Hal ini sebagai usaha untuk memt»ntuk watak dasar manusia akar cinta

bekerja melalui motivasi Al Quinn dalam bekerja, dengan denikian

pertumbuhan ekonomi akan meningkat, masyarakat terbebas dari bahaya

kemiskinan menuju kesejahteraan.

3.
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